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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  

ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   

dan   Nomor: 0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 

A. Konsonan 

No. Arab Nama Latin Nama 

Al ا 1
if 

- Tidak dilambangkan 

ba ة 2
‟ 

B - 

ta ت 3
‟ 

T - 

s ث 4
a
‟ 

s\ s dengan titik di atas 

Ji ج 5
m 

J - 

h ح 6
a‟ 

h{ ha dengan titik di bawah 

kha خ 7
‟ 

Kh - 

D د 8
al 

D - 

Z ذ 9
al 

z\ zet dengan titik di atas 

ra ر 10
‟ 

R - 

Z س 11
ai 

Z - 

Si س 12
n 

s } - 

Syi ش 13
n 

Sy - 

Sa ص 14
d 

S es dengan titik di bawah 

D ض 15
ad 

d{ de dengan titik di bawah 

ta ط 16
‟ 

t } te dengan titik di bawah 

za ظ 17
‟ 

z{ zet dengan titik di bawah 

ai„ ع 18
n 

„__ koma terbalik di atas 

Ga غ 19
in 

G - 

fa ف 20
‟ 

F - 

Q ق 21
af 

Q - 

K ك 22
af 

K - 

La ل 23
m 

L - 

Mi م 24
m 

M - 

N ن 25
un 

N - 

Wa و 26
w 

W - 

ha ھ 27
‟ 

H - 

 Hamzah __’ Apostrop ء 28

ya ي 29
‟ 

Y - 
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B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

1. -----  َ  ----- Fath
ah 

A A 

2. -----  َ ------ Kasr
ah 

I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 Kataba -كتت
 

 

تھيذ  – Yazhabu 

 
 Su‟ila   – سئل

 

 

 Zukira – ذكز
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 
No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya‟ A ى ي .1
i 

a dan i 

Fathah dan waw A ى و .2
u 

a dan u 
 

Contoh: 

 Haula :   حول                    Kaifa :   كيف
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C. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 

huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

1.  

َ  ىا  
Fathah dan alif Ā a bergaris atas 

2.  

َ  ىى  
Fathah dan alif layyinah Ā a bergaris atas 

3.  

َ  ىي  
kasrah dan ya‟ i> I bergaris atas 

4.  

َ  ىو  
dammah dan waw Ū u bergaris atas 

 

 
Contoh: 

 Tuhibbūna :تحبوى

 al-Insān :الاًساى

 <Rama :رهى

 Qi>la :قيل

D. Ta’ Marbu>tah 

1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 

dan dammah, maka ditulis dengan ‚t‛ atau ‚h‛.  

Contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 

2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan ‚h‛. 

Contoh:  طلحت  - Talhah 

3. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang ‚al‛  dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ‚h‛.  

Contoh:  روضت الخٌت – Raudah al-Jannah. 
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E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  

Contoh: 

  Muhammad :محمد

 .al-wudd   :الود

F. Kata Sandang “ا ل “ 

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 

huruf “l ”. Contoh: القراى   : al-Qur’ān.  

2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. Contoh: السٌت: as–Sunnah.  

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama  diri, setelah kata sandang “al”, dll 

Contoh: 
 

 <al-Ima>m al-Gazali  :الا ها م الغس الي
 

اسبع الوثا ًي   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 
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atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 
 

 Nasrun minalla>hi : اللهوصز مه 
 

 <Lilla>hi al-Amr jami’a :الله الا مز خميعب

H. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 
 

 

الديي احيا علن  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 

 

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 

sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 
 <wa inna>llaha lahuwa khair ar-Ra>ziqi : واى الله لحو خير الر ا ز قيي
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ABSTRAK 

Alwi Rahman (2024) :Dampak Judi Online Terhadap Keharmonisan 

Keluarga Di Kota Pekanbaru: Analisis Perilaku Suami 

yang Bermain Judi Online Slot Ditinjau Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak Judi Online Slot terhadap 

keharmonisan keluarga di Kota Pekanbaru.Judi online semakin meningkat di kalangan 

masyarakat Indonesia, termasuk di Pekanbaru, dan memberikan efek negatif baik secara 

ekonomi, psikologis, maupun sosial bagi para pelaku dan keluarganya. Studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap 

beberapa narasumber yang berprofesi dan latar belakang sosial yang berbeda, termasuk 

pekerja di instansi pemerintahan, pasar modern, pengusaha kecil, dan pekerja swasta. 

Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor pendorong keterlibatan 

dalam perjudian online, serta melihat bagaimana perubahan perilaku pemain judi 

memengaruhi dinamika dan keharmonisan dalam keluarga mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan dan faktor ekonomi menjadi pemicu utama 

seseorang terlibat dalam judi Online Slot. Selain itu, perilaku pemain judi online 

menyebabkan ketidakharmonisan keluarga, yang terlihat dari adanya konflik rumah 

tangga, penurunan kualitas komunikasi, dan ketidakstabilan emosi. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa meskipun beberapa pelaku berusaha untuk berhenti, godaan untuk 

kembali bermain judi tetap ada, menciptakan pola kecanduan yang sulit diputus. Oleh 

karena itu, dibutuhkan intervensi pemerintah serta dukungan komunitas dan keluarga 

untuk membantu pemain judi berhenti dan mencegah dampak buruk lebih lanjut. 

Kata kunci: Keharmonisan, Judi Online Slot, Keluarga 
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ABSTRACT 

Alwi Rahman (2024) : The Impact of Online Gambling on Family Harmony in 

Pekanbaru City: An Analysis of Husbands’ Behavior in 

Playing Online Slot Gambling from the Perspective of Islamic 

Legal Sociology 

This study aims to examine the impact of online slot gambling on family harmony in 

Pekanbaru City. Online gambling is increasingly prevalent among Indonesian society, 

including in Pekanbaru, and has negative effects economically, psychologically, and 

socially on both the players and their families. The research employs a qualitative 

approach with in-depth interviews conducted with informants from diverse professional 

and social backgrounds, including government employees, modern market workers, 

small-scale entrepreneurs, and private sector employees. The study focuses on identifying 

the driving factors behind involvement in online gambling and observing how the 

behavior of online gambling players influences the dynamics and harmony of their 

families. The findings reveal that environmental influences and economic factors are the 

primary triggers for individuals to engage in online slot gambling. Furthermore, the 

behavior of online gambling players disrupts family harmony, as evidenced by household 

conflicts, a decline in communication quality, and emotional instability. The study also 

highlights that, despite efforts by some players to quit, the temptation to return to 

gambling persists, creating an addictive cycle that is challenging to break. Therefore, 

government intervention, along with community and family support, is necessary to help 

gambling players quit and to prevent further negative impacts. 

Keywords: Family Harmony, Online Slot Gambling, Family 
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  ملخص

 وني على انسجام الأسرة في مدينةتأثير القمار الإلكتر  ): 0202)،علوي رحمن
بكأنبارو: تحليل سلوك الأزواج الذين يلعبون القمار 

 الإلكتروني من منظور علم الاجتماع القانوني الإسلامي

تهدف ىذه الدراسة إلى بحث تأثير القمار الإلكتروني )السلوت( على انسجام الأسرة في 
ملحوظاً بين أفراد المجتمع الإندونيسي، بما  مدينة بكأنبارو. يشهد القمار الإلكتروني تزايدًا

في ذلك بكأنبارو، مدا يترك آثاراً سلبية سواء من الناحية الاقتصادية أو النفسية أو 
الاجتماعية على اللاعبين وأسرىم. اعتمدت الدراسة منهجًا نوعيًا باستخدام الدقابلات 

ة مختلفة، من بينهم موظفون الدتعمقة مع عدد من الدشاركين من خلفيات اجتماعية ومهني
في الدؤسسات الحكومية، والعاملون في الأسواق الحديثة، وأصحاب الأعمال الصغيرة، 

ركزت الدراسة بشكل أساسي على تحديد العوامل التي تدفع .والعمال في القطاع الخاص
الأشخاص للمشاركة في القمار الإلكتروني، وكذلك على كيفية تأثير تغيرات سلوك 
اللاعبين على ديناميكيات الأسرة وانسجامها. أظهرت النتائج أن تأثير البيئة والعوامل 
الاقتصادية هما المحركان الرئيسيان لانخراط الأشخاص في القمار الإلكتروني. كما أن 
سلوك اللاعبين يؤدي إلى فقدان الانسجام الأسري، ويتجلى ذلك في حدوث النزاعات 

وأشارت النتائج أيضًا إلى أنو .التواصل، وعدم الاستقرار العاطفيالدنزلية، وتدىور جودة 
رغم محاولة بعض اللاعبين الإقلاع عن القمار، إلا أن الإغراء بالعودة إليو يبقى موجودًا، 
مدا يخلق نمط إدمان يصعب التغلب عليو. بناءً على ذلك، ىناك حاجة إلى تدخل 

 على الإقلاع ومنع الدزيد من اآثثار حكومي ودعم مجتمعي وأسري لدساعدة اللاعبين
 .السلبية

 الانسجام الأسري، القمار الإلكتروني )السلوت(، الأسرة :الكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Fenomena yang terjadi pada era globalisasi saat ini dalam kehidupan 

bermasyarakat dihadapkan pada pola perilaku sosial tertentu. Perilaku sosial 

masyarakat cenderung mengalami perubahan seiring dengan perkembangan jaman 

yang serba kompleks akibat kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi, dan 

urbanisasi. Berbagai kemajuan tersebut juga berdampak pada melemahnya nilai-

nilai sosial yang ada dalam masyarakat, hal inilah yang menjadi salah satu 

penyebab munculnya berbagai masalah sosial.
1
 

Saat ini akses jaringan internet sudah mencakup semua kalangan dan 

semua lapisan. Masyarakat, termasuk orang dewasa, remaja, dan bahkan anak-

anak, memahami prinsip-prinsip ini Teknologi Internet. Internet memang 

memberikan banyak kemudahan dalam kehidupan manusia. Namun seiring 

berkembangnya zaman, kegunaannya semakin banyak nternet berpotensi 

disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi.
2
 

Salah satu dampak kemajuan teknologi dan komunikasi saat ini sangatlah 

luas. Awalnya hanya ada teknologi Izinkan game online atau permainan yang 

dapat diakses melalui smartphone Terhubung dengan internet. Namun, seiring 

                                                           
1
 Frisnanda Krisna Murti, Muhammad Haikal Muttaqin, and Rohid Saputra, „Faktor 

Penyebab Maraknya Judi Online Serta Upaya Pencegahannya Di Lingkungan Masyarakat‟, Jurnal 

Hukum Dan Kewarganegaraan, 5.12 (2024), 1–7. 
2
 Ageng Saepudin Kanda and Feri Aziz, „Analisis Dampak Kasus Judi Online Terhadap 

Kesenjangan Anak Muda Di Dicikutra High Land‟, Jurnal Ilmiah Research Student, 1.3 (2024), 

829–36. 



2 

 

 

berjalannya waktu hal ini berkembang menjadi salah satu bentuk perjudian yang 

dapat mendatangkan keuntungan bagi pemainnya disebut Perjudian Online 

Perjudian adalah kegiatan perjudian yang melibatkan penggunaan uang, 

Pemenang akan menerima seluruh jumlah taruhan. Dalam perjudian, Unsur 

keberuntungan memegang peranan besar bagi para pemain maupun yang sudah 

berpengalaman yang kalah harus menerima kerugian finansial yang mereka 

pertaruhkan.
3
 

Sebelum adanya judi online, perjudian biasanya terjadi di kasino fisik, 

arena pacuan kuda, atau tempat-tempat lain yang ditujukan khusus untuk aktivitas 

perjudian. Namun, dengan hadirnya judi online, orang sekarang dapat memasang 

taruhan dan bermain permainan judi melalui internet dari kenyamanan rumah 

mereka sendiri atau dari mana saja dengan koneksi internet. Salah satu faktor yang 

berperan dalam popularitas judi online adalah kemudahan akses. Dengan hanya 

beberapa klik, seseorang dapat mengakses berbagai situs judi online yang 

menawarkan berbagai permainan seperti poker, blackjack, roulette, mesin slot, 

dan banyak lagi. Selain itu, judi online juga memberikan aksesibilitas bagi mereka 

yang sebelumnya sulit atau tidak mampu mengunjungi kasino fisik.
4
 

Perjudian merupakan suatu hal yang bersifat menyimpang yang akhir-

akhir ini marak terjadi pada masyarakat. Perjudian menurut Kartono merupakan 

suatu penyakit masyarakat yang tidak mudah diberantas dari dari generasi ke 

generasi. Penyakit masyarakat ini berupa tingkah laku yang melanggar dan tidak 

sesuai dengan norma-norma yang ada. Menurut Kartono, judi merupakan suatu 

                                                           
3
 Ibid 

4
 Ibid 
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hal yang dilarang dalam norma Jawa. Di Jawa judi digolongkan dalam 5-M yang 

harus disingkirkan. 5-M yang dimaksud yaitu, minum-minuman keras dan mabuk- 

mabukan, madon atau bermain dengan pelacur, maling atau mencuri, madat atau 

candu narkotika, main judi bebotohan atau berjudi dan bertaruh.
5
 

Dalam perspektif hukum, perjudian merupakan salah satu tindak yang 

meresahkan masyarakat. Sehubungan dengan itu, dalam Pasal 1 UU No. 7 Tahun 

1974 tentang Penertiban Perjudian dinyatakan bahwa semua tindak pidana 

perjudian sebagai kejahatan. Mengingat masalah perjudian sudah menjadi 

penyakit akut masyarakat, maka perlu upaya yang sungguh-sungguh dan 

sistematis, tidak hanya dari pemerintah dan aparat penegak hukum saja, tetapi 

juga dari kesadaran hukum dan partisipasi masyarakat untuk bersama-sama dan 

bahu membahu menanggulangi dan memberantas semua bentuk perjudian.
6
 

Meskipun judi online ini telah dilarang oleh pemerintah  sesuai dalam 

Pasal 27 ayat (2) UU No 1 tahun 2024. Namun aktivitas judi online ini masih 

tetap dilakukan oleh banyak masyarakat di Indonesia umumnya dan di Pekanbaru 

khususnya. Menurut data Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan atau 

PPATK.  Sebanyak 3,3 juta warga Indonesia bermain judi online.
7
 Bahkan 

Menteri Komunikasi dan Informatika (Kominfo) mengatakan bahwa pemain judi 

                                                           
5
 Rifky Riyadhi Akbar, Yusuf Heriady, and Lisa Adhia G, „Dampak Fenomena Judi 

Online Terhadap Melemahnya Nilai-Nilai Sosial Pada Remaja (Studi Di Campusnet Data Media 

Cabang Sadewa Kota Semarang)‟, Bandung Conference Series: Medical Science, 2.1 (2022), 156–

62. 

 
6
 Muhammad Mahmud Nasution, “Telaah Dan Analisis Perjudian Dari Sisi 

Perspektif Hukum Islam,” Studi Multidisipliner: Jurnal Kajian Keislaman , no. 1 (2019): 43–56. 
7
Web,https://katadata.co.id/digital/fintech/659f58f949952/3-3-juta-warga-indonesia-

bermain-judi-online-transaksi-rp-517 
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Mei 2024 
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online  di indonesia kini yang terbanyak kemudian status Indonesia sebagai 

peringkat satu pemain judi online terbanyak di dunia.
8
 

Kasus judi online di Pekanbaru telah menimbulkan keresahan di kalangan 

masyarakat, khususnya dalam kehidupan keluarga. Data menunjukkan bahwa 

sebanyak 808 orang telah direkrut sebagai anggota situs judi online di Pekanbaru.
9
 

Dengan jenis permainan yang paling umum adalah judi slot online. Aktivitas judi online 

ini umumnya dilakukan oleh laki-laki, mulai dari remaja, mahasiswa, hingga kepala 

keluarga. Fenomena ini menimbulkan berbagai dampak negatif, baik dari segi ekonomi 

maupun sosial. 

Dari aspek ekonomi, kecanduan judi online menyebabkan berkurangnya 

pendapatan keluarga, karena sebagian besar penghasilan digunakan untuk berjudi. 

Selain itu, judi online sering kali memicu ketidakharmonisan dalam rumah tangga, 

yang ditandai dengan pertengkaran dan konflik antara suami dan istri. Ketegangan 

ini berdampak serius pada keharmonisan keluarga dan dalam banyak kasus, 

berujung pada perceraian. 

Berdasarkan data yang terdaftar di Pengadilan Agama Pekanbaru, angka 

perceraian dari tahun 2021 hingga 2023 masih tergolong tinggi. Pada tahun 2021, 

terdapat 1.793 kasus perceraian, sementara pada tahun 2022 jumlahnya menurun 

menjadi 594 kasus, namun kembali meningkat menjadi 1.692 kasus pada tahun 

2023. Perceraian ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

                                                           
8
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perjudian online. Pada tahun 2023, tercatat 12 kasus perceraian di Pekanbaru yang 

secara langsung disebabkan oleh Judi Online Slot.
10

 

Tabel 1.1 

Data Perceraian Akibat Judi Online Di Pekanbaru 

Tahun 
Jumlah Perceraian di 

PA Pekanbaru 
Faktor Judi Online 

2021 1.793 - 

2022 594 - 

2023 1692 12 

 

Berjudi memiliki banyak dampak negatif, baik bagi individu yang terlibat 

maupun keluarganya. Salah satu dampaknya adalah berkurangnya penghasilan 

yang seharusnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, karena sebagian 

besar dihabiskan untuk judi online. Hal ini sering kali mengakibatkan kurangnya 

pemberian nafkah kepada istri dan anak-anak. Selain itu, aktivitas berjudi juga 

memicu timbulnya permasalahan dalam rumah tangga, seperti perselisihan antara 

suami dan istri terkait kebiasaan berjudi. Suami yang sering pulang larut malam 

akibat berjudi juga dapat menimbulkan kekesalan pada istri, yang pada akhirnya 

berujung pada perdebatan atau bahkan pertengkaran..  

BerdasarkanDari permasalahan diatas penulis tertarik akan melakukan 

analisis secara mendalam dalam bentuk tesis yang berjudul “Dampak Judi 

Online slot Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kota Pekanbaru : Analisis 

Perilaku Suami yang Bermain Judi Online Slot Menurut Sosiologi Hukum 

Islam).” 

                                                           
10

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. "Jumlah Perceraian Menurut Kabupaten/Kota dan 

Faktor di Provinsi Riau".https://riau.bps.go.id/id/statistics-

table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViRXhqTlZwRFVUMDkjMw==/jumlah-perceraian-

menurut-kabupaten-kota-dan-faktor-di-provinsi-riau-.html?year=2023 Diakses pada, 2 Oktober 

2024. 

https://riau.bps.go.id/id/statistics-table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViRXhqTlZwRFVUMDkjMw==/jumlah-perceraian-menurut-kabupaten-kota-dan-faktor-di-provinsi-riau-.html?year=2023
https://riau.bps.go.id/id/statistics-table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViRXhqTlZwRFVUMDkjMw==/jumlah-perceraian-menurut-kabupaten-kota-dan-faktor-di-provinsi-riau-.html?year=2023
https://riau.bps.go.id/id/statistics-table/3/YVdoU1IwVmlTM2h4YzFoV1psWkViRXhqTlZwRFVUMDkjMw==/jumlah-perceraian-menurut-kabupaten-kota-dan-faktor-di-provinsi-riau-.html?year=2023


6 

 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 

memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Judi Online Slot 

Perjudian adalah permainan di mana pemain bertaruh untuk memilih 

satu pilihan di antara beberapa pilihan di mana hanya satu pilihan saja yang 

benar dan menjadi pemenang. Perjudian slot online adalah permainan yang 

dilakukan menggunakan uang, dimana uang tersebut digunakan untuk membeli 

chip sebagai taruhan sebagai dengan ketentuan dalam permainan serta jumlah 

taruhan yang ditentukan oleh pelaku perjudian slot online. Perjudian slot online 

itu sendiri dapat diakses dengan mudah kapanpun dan dimanapun.
11

 

2. Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan keluarga ialah bilamana seluruh anggota keluarga 

merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan 

puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan 

aktualisasi diri).
12

 

3. Sosiologi Hukum Islam 

Dalam menyusun proposal ini, peneliti menggunakan pendekatan 

sosiologis. pendekatan sosiologis adalah pendekatan dengan melihat suatau 
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 Febby Nabila, „Kecanduan Mahasiswa Terhadap Perjudian Slot Online‟, Jurnal 

Yudistira : Publikasi Riset Ilmu Pendidikan Dan Bahasa, 2.1 (2024), 290–93. 
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 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2016), h 34. 
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masalah berdasarkan timbulnya prilaku masyarakat akibat berinteraksi dengan 

norma yang ada pada masyarakat.
13

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, terdapat 

beberapa identifikasi masalah yang terkandung dalam persoalan pemenuhan 

nafkah suami pemain judi online di atas. Adapun identifikasi persoalan tersebut 

ialah: 

1. Suami yang kecanduan judi online mengalami penurunan pendapatan karena 

uang habis untuk berjudi. 

2. Kehidupan ekonomi keluarga menjadi tidak stabil, bahkan menyebabkan 

keluarga memiliki banyak hutang. 

3. Kecanduan judi online memicu ketidakharmonisan dalam rumah tangga. 

4. Pertengkaran antara suami dan istri meningkat, mengakibatkan kehidupan 

keluarga tidak harmonis. 

5. Lima keluarga di Pekanbaru terdampak kehidupan keluarganya akibat suami 

yang bermain judi online. 

6. Ketergantungan pada Judi Meskipun bertujuan baik (untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga), penggunaan judi sebagai sumber tambahan penghasilan 

menciptakan ketergantungan yang berpotensi merugikan. 
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 Mukti fajar ND, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris, cet.ke-1 
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D. Batasan Masalah 

Dari penjabaran identifikasi masalah di atas, penulis kemudian membatasi 

persoalan yang akan menjadi titik fokus atau pembahasan dalam penelitian. Hal 

ini bertujuan untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian penulis. Penulis 

membatasi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu Dampak Judi 

Online Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kota Pekanbaru (Analisis Perilaku 

Suami yang Bermain Judi Online Slot Ditinjau Perspektif Sosiologi Hukum Islam) 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi serta pembatasan masalah yang ada, penulis  

kemudian menyusun rumusan masalah untuk menjawab permasalahan yang ada, 

serta mencapai maksud dan tujuan peulisan dalam tesis ini. adapun rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana permainan Judi Online Slot yang dilakukan kepala keluarga di 

Pekanbaru? 

2. Bagaimana Dinamika Rumah tangga yang kepala keluarganya kecanduan Judi 

Online di Kota Pekanbaru? 

3. Bagaimana Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap perilaku Suami yang 

bermain Judi Online Slot di Kota Pekanbaru? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Melalui karya tulis ilmiah dalam bentuk tesis ini penulis berharap mampu 

mencapai tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dan manfaat tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kecanduan judi 

online mempengaruhi hubungan antara anggota keluarga, termasuk 

frekuensi dan intensitas pertengkaran, tingkat ketidakpercayaan, dan 

konflik internal dalam rumah tangga.  

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

bagaimana kecanduan judi online mempengaruhi pendapatan keluarga, 

kestabilan ekonomi, dan masalah keuangan yang dihadapi oleh keluarga-

keluarga di Pekanbaru.  

c. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hukum Islam dan 

norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat memandang dan 

menangani fenomena kecanduan judi online slot, serta solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi masalah ini dalam konteks kehidupan 

keluarga di Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

a. Penelitian ini penulis harapkan mampu menjadi khazaah ilmu 

pengetahuan penulis tentang Dampak Pemain Judi Online slot Terhadap 

Kehidupan Keluarga Di Kota Pekanbaru Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam. 

b. Penelitian ini juga penulis harapkan mampu untuk menjadi referensi dan 

sumber pengetahuan bagi para pembaca, khususnya civitas akademik. 
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c. Manfaat lain yang akan penulis harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai jalan bagi penulis untuk meraih gelar Magister Hukum  pada 

program pasca sarjana di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

G. Sistematika Penelitian 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sismatika pembahasan berikut ini: 

BAB I PENDAHULUAN: terdiri dari 7 sub bahasan yaitu Latar belakang, 

rumusan masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan yang tujuannya untuk 

memberikan gambaran umum mengenai kerangka pembahasan penelitan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: pada bab ini berisikan landasan teori tentang 

teori judi online slot, dampak judi online slot, teori keluarga, teori sosiologi 

hukum islam dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan) 

BAB III METODE PENELITIAN; memaparkan metode penelitian yang 

dipakai dan menjadi landasan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari jenis  

penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, informan, teknik 

pengumpulan data teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN: berisikan penyajian dan analisis data 

pembahasan dan hasil dari bagaimana permainan Judi Slot yang dilakukan kepala 

keluarga di Pekanbaru, bagaimana Rumah tangga yang kepala keluarganya 
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kecanduan Judi Online di Kota Pekanbaru, bagaimana Analisis Sosiologi Hukum 

Islam terhadap Suami yang bermain Judi Online Slot di Kota Pekanbaru. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN : yang berisikan kesimpulan dan di 

akhiri dengan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun 

kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Judi Online 

1. Pengertian Perjudian Online 

Judi adalah permainan yang berasaskan nasib atau kepandaian dan 

nasib bagi pertaruhan uang atau barang ganti uang dan termasuk semua 

permainan di bawah ruangan. Sedangkan Judi Menurut Pasal 303 ayat 3 

KUHP di Indonesia adalah tiap-tiap permainan yang mendasarkan 

pengharapan buat menang pada umumnya bergantung kepada keberuntungan 

saja dan juga pengharapan. Termasuk juga main judi adalah pertaruhan 

tentang keputusan perlombaan atau permainan lain, yang tidak diadakan oleh 

mereka yang turut berlomba atau bermain itu, demikian juga segala permainan 

lain-lainnya.
14

 

Perjudian adalah permainan di mana pemain bertaruh untuk memilih 

satu pilihan diantara beberapa pilihan dimana hanya satu pilihan saja yang 

benar dan menjadi pemenang. Pemain yang kalah taruhan akan memberikan 

taruhannya kepada si pemenang. Peraturan dan jumlah taruhan ditentukan 

sebelum pertandingan dimulai. Judi atau permainan judi atau perjudian 

menurut Kamus besar Bahasa Indonesia adalah “Permainan dengan memakai 

uang sebagai taruhan”. Berjudi ialah “Mempertaruhkan sejumlah uang atau 

harta dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan” dengan tujuan 
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 Ines Tasya Jadidah and others, „Analisis Maraknya Judi Online Di Masyarakat‟, JISBI: 

Jurnal Ilmu Sosial Dan Budaya Indonesia, 1.1 (2023), 20–27. 



13 

 

 

mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah uang 

atau harta semula. judi online adalah permainan yang dilakukan menggunakan 

uang sebagai taruhan dengan ketentuan permainan serta jumlah taruhan yang 

ditentukan oleh pelaku perjudian online serta menggunakan media elektronik 

dengan akses internet sebagai perantara.
15

 

2. Pengertian Perjudian Dalam Islam 

Judi dalam bahasa Arab yaitu maisir atau qimar Kata maisir berasal 

dari kata al-yasr yang artinya keharusan, maksudnya adalah keharusan bagi 

siapa yang kalah dalam bermain maisir untuk menyerahkan sesuatu yang 

dipertaruhkan kepada pihak yang menang. Sedangkan menurut istilah maisir 

adalah suatu permainan yang membuat ketentuan bahwa yang kalah harus 

memberikan sesuatu kepada yang menang, baik berupa uang ataupun lainnya 

untuk dipertaruhkan.
16

 

Perjudian menurut para ulama sebagai berikut:  

a. Menurut Muhammad Rasyid Ridha, maisir adalah suatu permainan dalam 

mencari keuntungan tanpa harus berfikir dan bekerja keras. 

b. Menurut At Tabarsi maisir adalah permainan yang pemenangnya mendapat 

sejumlah uang atau barang tanpa usaha yang wajar dan menimbulkan 

kemiskinan. 
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 Zendy Bagus Pradika, “Perceraian karena Judi Online (Tinjauan Yuridis terhadap 
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c. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, judi adalah segala bentuk permainan yang 

ada wujud kalah menangnya, pihak yang kalah memberikan sejumlah uang 

atau barang yang disepakati sebagai taruhan kepada pihak yang menang.
17

 

d. Menurut Yusuf Qardawi setiap permainan yang mengandung taruhan 

adalah haram. Qimar atau judi adalah setiap permainan yang pemainnya 

bisa untung dan bisa rugi. 

e. Menurut Ibrahim Hosen judi ialah suatu permainan yang mengandung 

unsur taruhan yang dilakukan secara berhadaphadapan atau langsung antara 

dua orang atau lebih.
18

 

f. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa judi adalah 

segala macam bentuk permainan yang di dalamnya terdapat taruhan untuk 

mendapatkan keuntungan pelaku tidak perlu bekerja keras. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, judi (kata benda) merupakan sebuah permainan 

dengan memakai uang atau barang berharga sebagai taruhannnya. 

Sedangkan berjudi (kata kerja) adalah mempertaruhkan sejumlah harta atau 

benda dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan tujuan 

untuk mendapatkan sejumlah harta atau benda yang lebih besar dari jumlah 

semula.
19

 Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 303 ayat (3) 

Yang disebut dengan judi adalah permainan yang memungkinkan 
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 Ibrahim Hosen, Apakah Itu Judi, Jakarta: Lemabaga Kajian Ilmiah InstitutIlmu 

AlQur‟an, 1987, hlm. 24-25. 
18

 Ibid,. 
19

 Pusat Bahasa Departeman pendidikan Nasional, Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 2001, hlm. 479. 
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mendapatkan keuntungan apabila beruntung dan mahir dalam 

memainkannya.
20

 

2. Faktor Penyebab Judi Online 

a. Faktor Sosial dan Ekonomi 

Banyak anggapan dan pendapat perjudian online lebih 

singkat,sederhana, dan dapat mendatangkan keuntungan yang besar. Yang 

dianggap dapat menunjang serta memenuhi keinginan, yaitu menjadi orang 

kaya dalam waktu yang singkat. 

b. Faktor Situasional 

Adanya kondisi didalam masyarakat yang berjiwa konsumtif dan 

mendapatkan uang secara instan dengan cara yang mudah yang ditunjang 

dengan pemasaran yang selalu membuat berita – berita atau mengekspos 

berita perjudian yang berhasil, sehingga banyak yang tertarik.
21

 

c. Faktor Belajar 

Awalnya ia hanya ingin mencoba, akan tetapi karena penasaran 

dan berkayakinan bahwa kemenangan bisa terjadi kepada siapapun, 

termasuk dirinya dan berkeyakinan bahwa dirinya suatu saat akan menang 

atau berhasil, sehingga membuatnya melakukan perjudian online berulang 

kali. Sebagai yang beraksi belajar menghasilkan peluang. 

d. Faktor Persepsi tentang Probabilitas Kemenangan 

Persepsi yang dimaksudkan disini adalah persepsi pelaku dalam 

membuat evaluasi terhadap peluang menang yang akan diperolehnya jika 

                                                           
20
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21
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ia melakukan perjudian. Para penjudi yang sulit meninggalkan perjudian 

biasanya cenderung memiliki persepsi yang keliru tentang kemungkinan 

untuk menang. Mereka padaumumnya merasa sangat yakin akan 

kemenangan yang akan diperolehnya, meski pada kenyataannya peluang 

tersebut amatlah kecil karena keyakinan yang ada hanyalah suatu ilusi 

yang diperoleh dari evaluasi peluang berdasarkan sesuatu situasi atau 

kejadian yang tidak menentu dan sangat subyektif. Dalam benak mereka 

selalu tertanam pikiran: "kalau sekarang belum menang pasti di 

kesempatan berikutnya akan menang, begitu seterusnya". 

e. Faktor keyakinan diri akan kemampuan diri dibidang ITE 

Penjudi yang merasa dirinya sangat trampil dalam salah satu atau 

beberapa jenis permainan judi akan cenderung menganggap bahwa 

keberhasilan/kemenangan dalam permainan judi adalah karena 

ketrampilan yang dimilikinya. Mereka seringkali tidak dapat membedakan 

mana kemenangan yang diperoleh karena ketrampilan dan mana yang 

hanya kebetulan semata. Bagi mereka kekalahan dalam perjudian tidak 

pernah dihitung sebagai kekalahan tetapi dianggap sebagai "hampir 

menang", sehingga mereka terus memburu kemenangan yang menurut 

mereka pasti akan didapatkan.
22
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3. Bentuk Bentuk Perjudian 

Adapun bentuk perjudian itu ada 2 yakni perjudian yang mendapat izin 

dari pemerintahan (legal) serta perjudian yang tidak diizinkan oleh 

pemerintahan atau gelap (illegal) berikut adalah penjelasnnya:
23

 

a. Bentuk permainan dan undian yang legal, dengan izin pemerintah. Bentuk 

perjudian yang legal itu diizinkan oleh pemerintah, kegiatannya 

mempunyai lokasi resmi, dijamin keamanan beroperasinya dan diketahui 

oleh umum. Sebagai contohnya adalah Casino-casino dan Petak Sembilan 

di Jakarta, Sari Empat di jalan Kelenteng Bandung dan lain-lain. Bentuk 

perjudian yang diberikan legalisasi oleh pemerintah antara lain bertujuan: 

untuk mendapatkan sumber penghasilan inkonvensional dan memuaskan 

dorongan judi manusia yang pada intinya tidak dapat ditekankan atau 

dimusnahkan. Kasino adalah suatu bangunan atau rumah yang 

menyediakan fasilitas atau alat praktek untuk perjudian.Kasino merupakan 

tempat berkumpulnya orang-orang untuk melakukan permainan judi sesuai 

keinginan para pemain. Di dalam kasino biasanya terdapat orang atau 

organisasi yang meminjamkan uang untuk pertaruhan judi dengan bunga 

yang tinggi, seperti praktek lintah darat. 

b. Bentuk permainan dan undian yang illegal. Sedangkan bentuk perjudian 

ini tidak mendapatkan izin dari pemerintah, salah satunya adalah perjudian 

togel. Permainan judi ini sebelumnya ada pemberitaan di media-media 

                                                           
23
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yang ada bahwa akan dilegalkan oleh pemerintah, akan tetapi sampai 

sekarang tidak ada keputusan apapun dari pemerintahan kita.
24

 

4. Macam Macam Perjudian 

Ada banyak sekali macam-macam dari perjudian, diantaranya adalah:  

a. Roulet yaitu jenis perjudian dengan cara mempertaruhkan uang pada salah 

satu 36 angka dan 2 angka tambahan (jumlah 38 angka), bila tebakannya 

jitu maka hadiahnya 36 kali uang taruhannya. 

b. Black Jack atau selikutan yaitu seorang bandar melayani beberapa penjudi, 

bila kartu sang bandar yang paling tinggi jumlah angkanya maka semua 

penjudi kehilangan taruhannya, dan sebaliknya bila bandar mendapatkan 

kartu yang paling rendah, dia harus membayar permainan judi itu. Tetapi 

pada umumnya bandar kalah terhadap satu atau dua orang pemain saja. 

c. Lotre buntut nalo yaitu mengambil 2 angka terakhir dari nomor nalo, 

pemasang taruhan harus menebak salah satu dari angka 0-99 jika 

pasangannya mengena, ia akan dibayar 65 kali uang taruhannya.
25

 

d. Tekpo yaitu permainan dengan kartu domino, barang siapa mendapatkan 

sejumlah angka terbesar, dialah pemenangnya. Peserta terbatas dan 

menggunakan taruhan kecil, umumnya tekpo dilakukan pada perayaan 

perkawinan adat warga Tiong Hoa dan untuk mengisi waktu.
26
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e. Dadu atau glodog yaitu perjudian dengan menggunakan alat dadu. 

Caranya menebak sejumlah lingkaran yang ada dibagian atas dadu, bila 

tebakannya sesuai dengan sejumlah lingkaran yang ada di bagian atas dadu 

maka dinyatakan menang. 

f. Dokding yaitu permainan dengan dadu yang mukanya diberi gambar- 

gambar binatang, kemudian pemain memasang pada kolom gambar 

binatang dari kertas yang digelar diatas tanah. Dadunya kemudian di 

kopyok atau dilempar keatas. 

g. Adu dara yaitu 2 merpati yang dilepaskan pada suatu tempat yang telah 

disepakati, kemudian merpati yang datang lebih awal dinyatakan menang. 

h. Okeh adalah permainan judi dengan menempelkan 2 uang logam dilempar 

keatas, apabila jatuhnya uang logam tersebut dengan gambar burung maka 

dinyatakan mati dan apabila gambarnya rupiah maka dinyatakan hidup. 

i. Sambung ayam yaitu 2 ayam jantan yang diadu kemudian petaruh 

memihak kepada salah satu dari kedua ayam tersebut, apabila ayam yang 

dipihaknya menang maka petaruh dinyatakan menang. Biasanya ayam 

yang di adu hingga salah satu kalah, bahkan hingga mati. Permainan ini 

biasanya di ikuti oleh perjudian yang berlangsung tak jauh dari arena adu 

ayam. Permainan menyabung ayam disebut juga sebagai berlaga ayam. 

Permainan ini sudah dimainkan sejak kerajaan Demak.
27

 

j. Togel merupakan bentuk permianan toto gelap yakni bentuk permainan 

dengan bertaruh uang dengan menebak nomor-nomor yang akan 
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keluar.Judi togel adalah salah satu jenis judi yang paling banyak diminati 

dikalangan masyarakat indonesia, ada banyak jenis undian judi togel 

dimana masing masing memiliki nilai dan keuntungan yang berbeda-beda, 

sesuai dengan peraturan judi yang telah diterapkan oleh masing-masing 

bandar judi togel di setiap wilayah. Penjudi togel cukup membayar 

sejumlah uang untuk memilih nomor undian judi, kemudian tinggal 

menunggu saat pengumuman nomor undian judi yang keluar. 

k. Mahyong adalah sebuah permainan untuk empat orang yang berasal dari 

Cina. Ini adalah permainan yang menuntut kecakapan, strategi, 

kecerdasan, kalkulasi, dan peruntungan. Tergantung pada variasi 

permainannya, faktor keberuntungan bisa kecil atau dominan. Di Asia, 

mahyong adalah permainan yang populer untuk judi. Tujuan permainan ini 

adalah membangun seri yang lengkap (biasanya tiga set) dari 13 atau 16 

batu. Orang pertama yang mencapai tujuan ini adalah pemenangnya. Batu 

yang menang melengkapi serinya menjadi 14 atau 17 batu.23 

l. Judi online merupakan judi yang populer di zaman yang modern ini. Para 

pelaku judi tidak perlu bertatap muka langsung, cukup dengan 

menggunakan teknologi internet, para pelaku judi dapat melangsungkan 

perjudian yang mereka inginkan, sehingga jarak tidak menjadi kendala 

untuk melakukan perjudian, karena pelaku judi disuatu negara dapat 

berhubungan melalui media internet dengan pelaku judi dinegara lain.
28
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5. Proses Permainan Judi Online  

Perjudian online yang dikategorikan sebagai kejahatan internet, 

diperlukan adanya aturan yang dapat dijadikan sebagai barang bukti. Aturan 

atau proses untuk dapat bermain judi online adalah sebagai berikut: 

a. Calon penjudi online harus melakukan pendaftaran (menjadi anggota) ke 

admin website judi online. Setelah terdaftar, calon akan memperoleh 

username untuk bisa bermain judi. 

b. Setelah memiliki username, penjudi akan diberi instruksi oleh admin 

tentang tatacara mengikuti permainan dan berkomunikasi. 

c. Melakukan transaksi bank dalam bentuk deposit sebelum dapat melakukan 

judi online. Uang ditransfer kepada admin website judi sebagai deposit 

awal 

d. Sebelum melakukan transfer uang, terlebih dahulu harus memberitahukan 

kepada agen yakni pihak yang menerima uang transfer taruhan dengan 

login ke dalam situs perjudian online. Penjudi dapat melakukan transfer 

uang taruhan kepada pihak penyedia jasa perjudian online setelah 

memasukan user name serta password pribadi yang dimiliki. Uang tersebut 

kemudian akan masuk ke dalam akun judi pribadi dan dapat digunakan 

sebagai taruhan dalam permainan perjudian online tersebut. 

e. Pada beberapa jenis judi online, pemain akan mendapatkan koin untuk 

bermain judi setelah mengirimkan sejumlah uang. Penjudi akan 

mendapatkan kiriman transfer uang jika menang, namun jika kalah, maka 

koin akan berkurang. 
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f. Perjudian online dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan 

menggunakan semua fasilitas yang terhubungan dengan internet.
29

 

 

6. Sistem kerja judi online 

Pada sistem kerja judi online, ada beberapa istilah yang umum 

digunakan penyelenggara judi online yaitu bandar judi dan agen judi. Bandar 

judi adalah orang yang bertanggung jawab penuh dan memimpin jalannya 

permainan judi, karena bandar judi merupakan pioner atau sumber utama 

perjudiaan itu sendiri. 

Bandar judi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai lisensi dan situs resmi 

b. mempunyai kantor pusat 

c. Bertanggung jawab penuh atas permainan 

d. Member yang dimiliki banyak 

e. Produknya dipromosikan dengan biaya marketing yang tinggi 

Agen judi adalah orang yang menjadi perantara antara penjudi dengan 

bandar judi sehingga agen judi tidak berinteraksi langsung dengan permainan 

namun bertanggungjawab pada transfer pembayaran dan pendaftaran. Agen 

judi mendapatkan keuntungan dari kekalahan pemain judi sebesar 25-75%. 

Agen judi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mengajak orang untuk bermain judi. 

b. Mempromosikan produk permainan yang berjumlah ratusan. 
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c. Tidak mempunyai lisensi atau situs resmi. 

d. Tidak memiliki kantor. 

e. Member yang dimiliki sedikit.
30

 

 

B. Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan tempat dimana individu tumbuh, berkembang dan 

belajar mengenai nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadiannya kelak. 

Proses belajar tersebut berjalan terus-menerus sepanjang individu tersebut 

hidup. Ahmadi mengemukakan bahwa, keluarga adalah wadah yang sangat 

penting diantara individu dan grup, dan merupakan kelompok sosial yang 

pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya, keluarga sudah barang tentu 

yang pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi 

kehidupan anak-anak.
31

 

Menurut Friedman, keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu 

yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau 

pengangkatan dan mereka hidup dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu 

sama lain dan didalam perannya masing-masing menciptakan serta 

mempertahankan kebudayaan.  

Menurut Duvall, keluarga merupakan sekumpulan orang yang 

dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran yang bertujuan 

menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan 
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perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial dari tiap anggota. Keluarga 

merupakan aspek terpenting dalam unit terkecil dalam masyarakat, penerima 

asuhan, kesehatan anggota keluarga dan kualitas kehidupan keluarga saling 

berhubungan, dan menempati posisi antara individu dan masyarakat.
32

 

2. Fungsi Keluarga 

Keluarga memiliki fungsi tersendiri dalam pembentukan kepribadian 

seorang individu. Fungsi keluarga yaitu fungsi kasih sayang, fungsi ekonomi, 

fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi perlindungan dan fungsi rekreasi. 

Proses belajar yang dilalui oleh individu di dalam keluarga merupakan fungsi 

sosialisasi dan pendidikan yang diterapkan oleh orang tua kepada anak. Setiap 

orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing 

anak, sesuai dengan apa yang mereka kehendaki dan mereka yakini bahwa 

pola- pola tersebut benar untuk menerapkan nilai-nilai kebaikan untuk anak-

anaknya.
33 Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga 

beroperasi sebagai unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu 

sama lain. Hal ini mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga, dan 

kualitas hubungan keluarga. Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas 

kesehatan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.
34

 

Terdapat 8 fungsi keluarga dan berikut penjelasannya antara lain 

sebagai berikut : 
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a. Fungsi Sosialisasi 

Fungsi ini berkaitan dengan membantu dan mempersiapkan 

anggota keluarga menjadi anggota masyarakat. Keluarga memberikan 

bekal bagaimana bertingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-

nilai yang dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan yang 

diharapkan akan mereka jalankan. Dalam rangka melaksanakan fungsi 

sosialisasi itu keluarga menduduki kedudukan sebagai penghubung anak 

dengan kehidupan sosial dan norma-norma sosial meliputi penerangan, 

penyaringan dan penafsirannya ke dalam bahasa yang dapat ditangkap 

maknanya oleh anak. 

b. Fungsi Religius 

Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak serta anak 

dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama, model 

penddikan agama dalam keluarga dapat dilakukan dengan berbagai cara 

yaitu: 

1) Cara hidup yang sungguh-sungguh dengan menampilkan penghayatan 

dan perilaku keagamaan dalam keluarga. 

2) Menampilkan aspek fisik berupa sarana ibadah keluarga.  

3) Aspek sosial berupa hubungan sosial antara anggota keluarga dan 

lembaga-lembaga keagamaan. 
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c. Fungsi Reproduksi 

Keluarga mempunyai fungsi produksi, karena keluarga dapat 

menghasilkan keturunan secara sah.
35

 

d. Fungsi Ekonomi 

Fungsi ekonomi keluarga meliputi pencarian nafkah, perencanaan 

dan pembelanjaan serta pemanfaatannya. Pada dasarnya suamilah sebagai 

pemimpin rumah tangga yang mengemban tanggung jawab atas 

kesejahteraan keluarga, termasuk pencarian nafkah keluarga. Akan tetapi 

ini tidak berarti bahwa sang isteri tidak dibenarkan turut berupaya 

menggali atau membantu keuangan, namun tanggung jawab pengadaan 

nafkah keluarga tetap pada suami. 

e. Fungsi Rekreatif 

Keluarga merupakan pusat rekreasi bagi para anggotanya. 

Kejenuhan dapat dihilangkan ketika sedang berkumpul atau bergurau 

dengan anggota keluarganya. Ditinjau dari segi kehidupan keluarga 

melaksanakan fungsi rekreasi oleh seluruh anggota keluarga sangat 

penting karena: 

1) Rekreasi dapat mengunggah keseimbangan kepribadian anggota 

keluarga  

2) Dapat menghindarkan atau setidaknya mengurangi ketegangan yang 

mungkin timbul dalam keadaan lelah atau tegang karena kesibukan 

tugas sehari-hari. 
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3) Muncul rasa kerjasama dan tanggung jawab terhadap keluarga. Situasi 

saling memahami, saling memperhatikan memungkinkan mereka 

untuk memasuki dunia masing-masing, yang selanjutnya dapat 

memperlancar terlaksananya sosialisasi yang baik dalam keluarga, 

pada gilirannya akan membentuk pematangan dan pemantapan pribadi 

anggota keluarga. 

f. Fungsi Afektif 

Keluarga memberikan kasih sayang, pengertian dan tolong 

menolong diantara anggota keluarganya, baik antara orang tua terhadap 

anak-anaknya maupun sebaliknya. 

g. Fungsi Edukatif 

Keluarga memberikan pendidikan kepada anggotanya, terutama 

kepada anak-anak agar anak-anak tumbuh menjadi anak yang mempunyai 

budi pekerti luhur. Sehingga keluarga merupakan tempat pendidikan yang 

paling utama. 

h. Fungsi Biologi 

Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan biologis 

keluarga, seperti kesehatan, rasa lapar, kedinginan, kenyamanan dan 

kesegaran fisik, dan lain-lain. Fungsi biologis juga berkaitan erat dengan 

pemenuhan kebutuhan seksual suami isteri. Apabila salah satu pasangan 

tidak berhasil menjalankan fungsi biologisnya akan terjadi gangguan 

dalam keluarga yang biasanya berujung pada perceraian dan poligami.
36
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C. Keharmonisan Rumah Tangga 

1. Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga 

Keluarga harmonis pada umumnya diartikan sebagai keluarga yang 

anggota-anggotanya saling memahami dan menjalankan hak dan kewajiban 

sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, serta berupaya saling 

memberi kedamaian, kasih sayang, dan berbagi kebahagiaan. Dua individu 

yang berbeda dari jenis kelamin dan perbedaan-perbedaan lainnya bersatu 

dalam membina rumah tangga, harus dilandasi oleh tekad kuat untuk bersama-

sama dalam suka dan duka, saling menyayangi, dan saling menjaga dari 

berbagai malapetaka.
37

 

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang memiliki Tujuan 

Pernikahan, menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi, di dalam kitab Minhajul- 

Muslim, adapaun tujuan dari pernikahan adalah : 

a. Untuk mendapatkan keturunan, melestarikan manusia dengan 

perkembangbiakan yang dihasilkan oleh nikah. 

b. Untuk menjaga kemaluan dan kehormatannya dengan melakukan 

hubungan seks yang sah dan fitri, sehingga terhindar dari penyakit. 

c. Setelah mendapatkan keturunan, suami-istri bekerja sama dalam mendidik 

anak-anaknya, agar melahirkan generasi yang sehat, cerdas, saleh, dan 

berkualitas. 

d. Untuk mengatur hubungan laki-laki dan Wanita berdasarkan asas 

kesepakatan suci dalam suasana cinta kasih dan saling menghormati. 
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e. Membangun dan membina rumah tangga atas dasar mawaddah dan 

rahmah.
38

 

Dapat dipahami bahwa intisari pernikahan adalah akad atau perjanjian. 

Perjanjian inilah yang menghalalkan hubungan kelamin dari dua jenis 

makhluk yang berbeda, yaitu laki-laki dan perempuan. Perjanjian ini 

dijelaskan dalam al-Qur'an sebagai perjanjian yang kuat (misaqan galizan) 

memberikan isyarat bahwa perjanjian itu mempunyai nilai Ilahi, spritual, dan 

kerohanian, serta tidak terlepas dari implikasi yang sifatnya kontrak sosial, 

karena dilakukan oleh dua orang yang berinteraksi melalui perjanjian nikah. 

Pernikahan itu sendiri memiliki manfaat-manfaat yang nantinya akan 

menjadikan keluarga harmonis, adapun manfaat pernikahan adalah :
39

 

a. Lahirnya anak akan mengekalkan keturunan seseorang dan memelihara 

jenis manusia. 

b. Lahirnya anak akan mengekalkan keturunan seseorang dan memelihara 

jenis manusia. 

c. Terpenuhinya kesenangan dan ketenangan dalam diri suami-istri. 

d. Menjadi motivasi untuk mencari rezeki halal dengan sungguh- sungguh. 

2. Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Hukum islam Pernikahan 

Pernikahan merupakan sarana yang tepat untuk menyalurkan naluri 

seksual secara sah dan benar. Sebagaiman firman Allah swt dalam Q.S Asy-

Syura (42): 11 , yang berbunyi : 
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                          

                       

Artinya: (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 

kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 

pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 

dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan 

Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat.
40

 

 

Syaikh Fazlurrahman menyimpulkan tiga pesan moral terkandung 

dalam ayat di atas. Pertama, bila kita perhatikan, manusia seperti jenis 

binatang lain. Dorongan seks adalah sifat hewani manusia dan merupakan 

naluri alami untuk berkembang biak dan menjamin suku bangsanya tetap 

hidup di bumi. Hal ini merupakan dorongan yang benar menurut hukum dan 

harus diberi kesempatan yang wajar untuk memberikan kepuasan. Kedua, 

hubungan perjodohan manusia berbeda dengan yang ada pada binatang. 

Struktur fisik pasangan manusia dibentuk begitu rupa untuk membantu 

mereka dalam membina hubungan kekal seperti hubungan antara pengolah 

tanah dengan ladang pertaniannya. Hubungan itu terjalin akrab, tetap, dan 

berlangsung lama. Ketiga, seks yang bersifat biologis-alami mempunyai daya 

tarik sangat kuat antara pasangan manusia, sama halnya dengan yang terdapat 

pada binatang. Masing-masing merasakan adanya dorongan kuat untuk 

mengembangbiakkan dirinya, dan secara naluri juga merasa amat tertarik 
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terhadap lawan jenisnya. Bila dorongan semacam ini tidak dikendalikan secara 

tepat atau terarah, maka dapat mengarah kepada anarki seksual.
41

 

Secara alami, naluri yang sulit dibendung oleh orang dewasa adalah 

naluri seksual. Dalam hal ini, Islam ingin menunjukkan bahwa yang 

membedakan antara manusia dengan hewan dalam penyaluran naluri seksual 

adalah melalui pernikahan, sehingga segala akibat negatif yang ditimbulkan 

oleh penyaluran seksual secara tidak benar dan sah dapat dihindari Oleh 

karena itu, ulama fikih menyatakan bahwa pernikahan merupakan satu-

satunya cara yang benar dan sah dalam menyalurkan naluri seksual, sehingga 

masingmasing pihak tenteram, tidak merasa khawatir dan dirugikan akan 

akibatnya.
42

Sebagaimana yang termaktub dalam Q.S Ar-Rum ayat 21 : 

                           

                     

Artinya:  Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.
43

 

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pernikahan adalah 

suatu perjanjian yang kokoh (misaqan ghalizan) yang dibuat oleh orang atau 

pihak yang terlibat dalam pernikahan. Perkawinan dibuat dalam bentuk akad  
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karena ia merupakan peristiwa hukum, bukan peristiwa biologis semata antara 

laki-laki dan perempuan. Konsekuensi ini merupakan komitmen Ilahiah 

sebagai tanda kemahabesaran Allah, dan bernilai ibadah.  

Selain komitmen pernikahan tersebut merupakan kontrak sosial yang 

mempunyai nilai dan manfaat sosiologis antropologis, yaitu perkawinan 

sebagai sarana menyalurkan naluri seksual yang membedakan antara 

kehidupan hewani dan insani; sarana yang benar dan sah untuk mendapatkan 

keturunan; sarana untuk menjadikan anak-anak yang saleh, bermanfaat bagi 

diri, bangsa, dan agamanya; sarana untuk membina hubungan dengan keluarga 

dan lingkungannya; sarana untuk membagi tugas dan tanggung jawab di 

antara suami-istri; sarana untuk memperkuat barisan umat dengan 

bertambahnya rumah tangga dan keluarga yang baru; dan sarana untuk hidup 

lebih sehat dan memperpanjang usia, karena perkawinan akan merawat 

dengan baik jasmani dan rohani seluruh anggota keluarga. 

3. Faktor-faktor Pembentukan Keluarga Harmonis  

Membina sebuah keluarga bahagia dalam rumahtangga bukanlah suatu 

perkara yang mudah. Terdapat banyak faktor yang mendorong pasangan 

suami isteri boleh membentuk keluarga bahagia yang diredhai Allah SWT. 

Antara faktor-faktor yang dinyatakan dalam kajian ini ialah faktor suami isteri, 

faktor keilmuan, faktor hubungan ahli kerabat, dan faktor ekonomi.
44
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a. Faktor Suami Istri 

kepada hubungan dan peranan suami isteri untuk membentuk 

keluarga masing-masing. Ibu bapak atau ketua keluarga perlu memainkan 

peranan terutamanya saling hormat-menghormati di antara satu sama lain 

karena anak-anak akan mudah terpengaruh dengan tingkah laku mereka. 

Walaupun ketenteraman rumahtangga tanpa krisis dan kesepahaman 

merupakan ateri penyumbang kepada kebahagiaan rumahtangga, tetapi 

tanggung jawab suami isteri seharusnya tidak ditepikan. Suami isteri perlu 

menjalankan tanggungjawab sebagai suami, isteri, dan tanggung jawab 

bersama. Suami merupakan ketua keluarga yang memainkan peranan 

paling penting untuk membentuk sebuah keluarga bahagia agar tetap 

harmonis.
45

 

b. Faktor Keilmuan 

Membentuk sebuah keluarga bahagia bukanlah bergantung kepada 

pengalaman semata-mata. Setiap pasangan hendaklah mempunyai ilmu 

pengetahuan yang kukuh dalam semua aspek dan bukan hanya 

mengutamakan ilmu perkawinan semata-mata. Pasangan perlu 

memahirkan diri dalam pelbagai bidang ilmu antaranya ilmu ekonomi, 

aqida, akhlak, ibadah dan sebagainya. Ilmu pengetahuan mampu 

menyelesaikan segala masalah yang melanda dalam rumahtangga secara 

rasionalnya. Membina sebuah keluarga bahagia dengan asas yang kukuh 

terutama dengan pengetahuan keagamaan dapat menjadikan individu 
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berfikir, dan bertindak sesuai dengan fitrah insaniah yang diberikan oleh 

Allah SWT. Keluarga Islam harus selalu meningkatkan kualitas pemikiran 

Islam yang sebenarnya sesuai dengan perubahan zaman. 

c. Faktor Kerabat 

Setiap pasangan yang telah menikah perlu menyesuaikan diri 

dengan keadaan ahli keluarga pasangan masing-masing. Perkara ini sangat 

penting supaya tidak terjadi kesalah pahaman yang bisa membuat 

keharmonisan keluarga menjadi terganggu. Asas yang paling utama ialah 

mengadakan hubungan yang erat dengan ibu bapak kedua belah pihak. Al-

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa selain ibu bapak, seorang anak juga 

perlu menjaga hubungan kekeluargaan dengan kerabat-kerabat sebelah ibu 

dan bapak. Al-Nawawi menjelaskan bahwa seorang anak berbakti kepada 

ibu bapaknya jika dia menjaga hubungan yang baik dengan kerabat-

kerabat mereka. Islam juga turut menggalakkan supaya diutamakan kaum 

kerabat terlebih dahulu sekiranya ingin memberikan sedekah kerana 

melalui cara ini ia akan dapat membantu mengeratkan hubungan 

kekeluargaan disamping mendapat ganjaran pahala bersedekah. 

d. Faktor Ekonomi 

Pengurusan ekonomi dalam rumahtangga seharusnya tidak 

dipandang remeh oleh setiap pasangan. Menurut Johari bin Mat, 

kedudukan ekonomi yang tidak stabil menyebabkan masalah yang akan 

timbul dalam rumahtangga. Masalah akan terjadi jika suami tidak dapat 

memberi nafkah yang cukup, atau isteri terlalu mementingkan aspek 
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material di luar kemampuan suami atau keluarga. Sebaiknya, setiap 

keluarga harus mengukur kemampuan masing-masing agar jangan sampai 

aspek ekonomi rumahtangga menjadi penghalang membentuk sebuah 

keluarga bahagia. Suami isteri sepatutnya bijak dalam menyusun, 

mengatur, dan merancang keuangan keluarga. Oleh karena itu, pasangan 

perlu merancang setiap perbelanjaan dan bukannya hanya mengikut 

tuntutan nafsu yang ingin memenuhi kehidupan material. Perbelanjaan 

tanpa perancangan menyebabkan kehidupan sentiasa terasa terhimpit. 

4. Ciri-ciri Rumah Tangga yang Harmonis  

Setiap orang tentu menginginkan mempunyai rumah tangga yang 

bahagia, harmonis, tenteram, sakinah. Rumah tangga yang diliputi oleh 

suasana saling mencintai (mawaddah) dan kasih mengasihi (rahmah). Rumah 

tangga yang demikian bukan saja menciptakan suasana yang mesra di 

kalangan keluarga, tapi juga memancarkan kemesraan itu kepada orang lain, 

terutama kepada tetangga dan lingkungan. Untuk mewujudkan rumah tangga 

atau keluarga yang di idamkan oleh suami isteri, islam memberikan beberapa 

tuntunan yang perlu di perhatikan secara mendalam dan diamalkan dengan 

sebaik-baiknya, diantaranya:
46

 

a. Rumah Tangga Didirikan Berlandaskan nilai agama  

Asas yang paling penting dalam pembentukan sebuah keluarga harmonis 

ialah rumah tangga yang dibina atas landasan taqwa, berpandukan Al-

Quran dan Sunnah dan tidak cukupatas dasar cinta semata. Ia menjadi 
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panduan kepada suami isteri sekiranya menghadapi berbagai masalah yang 

akan timbul dalam kehidupan berumah tangga. Firman Allah Subhanahu 

Wa Ta‟ala dalam Surat An- Nisa‟ [4] ayat 59: 

....                  ... 

Artinya: Kemudian jika kamu selisih faham pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalilah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasulullah 

(Sunnah).
47

 

 

b. Pada dasarnya suami dan isteri mempunyai derajat dan martabat yang 

sama sebagai manusia, hanya saja dalam kehidupan rumah tangga 

keduanya mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda sesuai 

dengan kodrat masing-masing.Dalam kehidupan rumah tangga, hubungan 

suami isteri hendaknya saling melengkapi dan saling mengasihi. Suami 

dapat membimbing isteri secara arif serta bijaksana dan isteri dapat 

membantu suami dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi. Al-Qur‟an 

mengumpamakan suami sebagai pakaian bagi isterinya dan isteri sebagai 

pakaian bagi suaminya, yang berarti keduanya saling menutupi 

kekurangan dan aibnya satu sama lain sebagaimana yang di sebutkan 

dalam Al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 187. 

                       

                 

                 .....    
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Artinya:  Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan 

istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah 

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan 

memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah 

apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
48

 

 

c. Keluarga yang harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila kedua 

pasangan tersebut saling menghormati, saling menerima, saling 

menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai. 

d. Suami sebagai kepala rumah tangga hendaknya mampu menciptakan 

suasana pergaulan dalam rumah tangganya dengan baik, yang di jalin 

dengan kemesraan dan kasih sayang. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

Al-Qur‟an Surah an-Nisa‟ ayat 19. 

....        ....    

Artinya:  Dan bergaullah dengan mereka secara patut.
49

 

 

e. Dalam menciptakan keluarga harmonis yang paling penting ialah 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan rumah tangga. Nilai- 

nilai keagamaan ini akan menjadikan rumah tangga penuh kedamaian dan 

kerukunan, karena di dasari oleh rasa berserah diri kepada Allah. Nabi 

Muhammad SAW menggambarkan bahwa rumah tangga yang diwarnai 

oleh nilai-nilai keagamaan ibarat orang hidup, sedangkan rumah tangga 

yang sunyi dan kering dari nilai keagamaan ibarat orang mati. 

 

                                                           
48

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 1976) h 

29 
49

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 1976) h 

80 



38 

 

 

f. Mengetahui Peraturan Berumah tangga 

Setiap keluarga seharusnya mempunyai peraturan yang patut 

dipatuhi oleh setiap ahlinya yang mana seorang Suami merupakan ketua 

keluarga dan mempunyai tanggung jawab memastikan setiap ahli 

keluarganya untuk mematuhi peraturan dan memainkan peranan masing- 

masing yang telah disepakati bersama. Firman Allah dalam Surah An- 

Nisa‟ ayat 34. 

                          

        .... 

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki- 

laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
50

 

 

g. Cara Membangun Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Dalam 

Dalam kehidupan sehari-hari, ternyata upaya mewujudkan keluarga 

yang sakinah mawaddah warahmah bukanlah perkara yang mudah, 

ditengah-tengah arus kehidupan seperti ini, Jangankan untuk mencapai 

bentuk keluarga yang ideal, bahkan untuk mempertahankan keutuhan 

rumah tangga saja sudah merupakan suatu prestasi tersendiri, sehingga 

sudah saat-nya setiap keluarga perlu merenung apakah mereka tengah 

berjalan pada koridor yang diinginkan oleh Allah dalam mahligai tersebut, 

ataukah mereka justru berjalan bertolak belakang dengan apa yang 

diinginkan oleh- Nya. 
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Islam mengajarkan agar keluarga dan rumah tangga menjadi 

institusi yang aman, bahagia dan kukuh bagi setiap ahli keluarga, karena 

keluarga merupakan lingkungan atau unit masyarakat yang terkecil yang 

berperan sebagai satu lembaga yang menentukan corak dan bentuk 

masyarakat. Institusi keluarga harus dimanfaatkan untuk membincangkan 

semua hal sama ada yang menggembirakan maupun kesulitan yang 

dihadapi di samping menjadi tempat menanam nilai-nilai kekeluargaan 

dan kemanusiaan.  

Kasih sayang, rasa aman dan bahagia serta perhatian yang 

dirasakan oleh seorang ahli khususnya anak-anak dalam keluarga akan 

memberi kepadanya keyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri untuk 

menghadapi berbagai persoalan hidupnya. Ibu bapak adalah orang pertama 

yang diharapkan dapat memberikan bantuan dan petunjuk dalam 

menyelesaikan masalah anak. Sementara seorang ibu adalah lambang 

kasih sayang, ketenangan dan juga ketenteraman. al-Qur‟an merupakan 

landasan dari terbangunnya keluarga harmonis, dan mengatasi 

permasalahan yang timbul dalam keluarga dan masyarakat. 

Menurut hadis Nabi SAW, pilar keluarga harmonis itu ada lima, 

yaitu : 

1) Memiliki kecenderungan kepada agama 

2) Yang muda menghormati yang tua dan yang tua menyayangi yang 

muda  

3) Sederhana dalam belanja  
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4) Santun dalam bergaul  

5) Selalu introspeksi diri.
51

 

 

D. Sosiologi Hukum Islam 

1. Pengertian Sosiologi Hukum Islam 

Pada arti Sosiologi dalam bahasa inggris disebut sociology, serta dari 

bahasa latin socius yang berarti kawan sedangkan dalam kata Yunani logos 

berarti pengetahuan. Sedangkan pengertian Sosiologi ditinjau dari segi 

etimologi merupakan ilmu yang membahas tentang pengetahuan ilmiah 

sebagai bentuk terkait hubungan hubungan karena terjadi akibat gejala sosial 

yang ada di dalam masyarakat. 

Satjipto Rahardjo berpendapat bahwa sosiologi hukum adalah sebagai 

ilmu yang didalamnya mempelajari hukum berdasarkan adanya penerapan 

hukum pada masyarakat. Donald Black berpendapat bahwa kajian yang ada di 

dalam sosiologi tersebut menelaah petunjuk yang berlaku serta dibutuhkan 

untuk menegakkan ketertiban di dalam kehidupan bermasyarakat. 

Soetandyo Wignjosoebroto, mengatakan bahwa sosiologi hukum 

merupakan kajian sosiologi yang mempunyai titik fokus serta perhatiannya 

pada konflik hukum sebagaimana telah terwujud sebagai bagian dari 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sosiologi 

hukum merupakan ilmu yang didalamnya terdapat kajian hukum yang 

berfungsi untuk dijadikan sebagai landasan untuk menegakkan serta 
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menjalankan ketertiban sebagaimana telah terwujud sebagian didalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Sedangkan pengertian Islam adalah secara bahasa salam yangberarti 

damai. Sedangkan secara istilah Islam adalah menyerahkan diri atau tunduk 

kepada Allah SWT. Sehingga Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa sosiologi hukum Islam adalah ilmu sosial yang 

mempelajari fenomena hukum untuk menjelaskan praktik fikih yang mengatur 

hubungan manusia yang berpegang pada hukum Islam.
52

 

Tujuan dari sosiologi hukum yaitu untuk mengungkapkan pada pola 

kehidupan sosial serta interaksi antar manusia. Tujuan ilmu sosiologi ini untuk 

menggambarkan pola dalam hal pemilihan pada bakat untuk tindakan pada 

sosial serta untuk menganalisis beberapa pendapat pada perorangan maupun 

pada sekelompok orang.
53

 

2. Karakteristik pada Sosiologi Hukum Islam 

Berdasarkan dari pengertian serta ruang lingkup pada sosiologi hukum 

Islam ini dapat dipahami dan diketahui bahwa karakteristik pada kajian 

sosiologi hukum Islam merupakan peristiwa hukum yang ada didalam 

masyarakat dalam mewujudkan eksplanasi, penjelasan, pengungkapan dan 

yang terakhir yaitu prediksi. Didalam hukum Islam mencakup berbagai 

dimensi yaitu abstrak (seperti hubungan kepada Allah dan Rasul nya), dan 

konkret (seperti perilaku dalam kehidupan sehari- hari). Dan selanjutnya akan 
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dijelaskan secara rinci dengan beberapa karakteristik pada kajian sosiologi 

hukum Islam sebagai berikut: 

a. Dimensi syariat dan fiqih yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran 

Islam secara keseluruhan dan aturan-aturan yang terdapat dalam hukum 

Islam. Syariat ini akan berlaku sepanjang masa dimanapun dan kapanpun 

waktunya, hukum akan tetap berlaku meskipun zaman sering berubah-

ubah. 

b. Ketuhanan yaitu hukum-hukum yang terkandung dalam hukum Islam 

memiliki hal-hal yang mengatur batin dan dhohir termasuk hubungan dan 

aturan kepada sang pencipta. 

c. Universal yaitu hukum ini memiliki karakteristik kontekstual dimana 

mencangkup apa saja yang berkaitan dengan permasalahan keluarga, baik 

pernikahan perceraian nafkah waris dan sebagainya. 

d. Harmonis yang berarti keseimbangan dimana apabila terjadi pertentangan 

yang akan mengambil jalan tengah supaya tidak berat sebelah. 

e. Manusiawi yaitu hukum Islam diperuntukkan untuk meningkatkan taraf 

hidup manusia Sosiologi hukum berusaha, membimbing dan memelihara 

sifat-sifat humanistiknya serta menjaga sifat buruk agar tidak mengalahkan 

sifat kemanusiaan.
54

 

3. Kegunaan Sosiologi Hukum Islam 

Dari pengertian serta karakteristik Sosiologi Hukum Islam memiliki 

kegunaan yang beragam. Pertama pada sosiologi hukum Islam itu mampu 
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menjelaskan terkait satu dasar terbaik untuk mengerti Al- Qur‟an dan Hadits, 

Undang-Undang ahli hukum ketimbang hukum alam yang kini tidak ada 

tempat, akan tetapi ruang kosong tersebut perlu diisi kembali serta dihidupkan 

kembali. 

Kedua pada Sosiologi hukum Islam dapat menjawab mengapa manusia 

itu patuh pada hukum dan mengapa dia gagal untuk mentaati hukum tersebut 

serta apa saja yang menjadi faktor dan penyebab terjadinya dia tidak dapat 

mentaatinya. Ketiga didalam sosiologi ini memberikan kemampuan bagi 

pemaham terhadap hukum didalam konteks sosial. Keempat yaitu Pada 

sosiologi hukum memberikan kemampuan untuk mengadakan penelitian serta 

analisis terhadap efektivitas hukum yang ada didalam kehidupan 

bermasyarakat seperti halnya tempat untuk mengubah pola peraturan 

masyarakat. Yang terakhir sosiologi hukum memberikan kemampuan serta 

beberapa kemungkinan untuk mengadakan evaluasi terkait efektivitas hukum 

di dalam kehidupan masyarakat.
55

 

4. Metode Pendekatan Sosiologi Hukum Islam 

Yuridis empiris atau bisa disebut dengan sosiologi hukum yaitu suatu 

ilmu yang sering muncul dari beberapa perkembangan tentang ilmu 

pengetahuan pada hukum serta dapat diketahui melalui peristiwa sosial yang 

ada didalam masyarakat yang tampak pada aspek hukum. Didalam yuridis 

empiris terdapat beberapa objek kajian yang ada didalam ilmu sosiologi 

hukum diantaranya: 
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a. Sociological Model 

Pada pembahasan model kemasyarakatan ini merupakan bentuk-

bentuk interaksi sosial yang sering terjadi didalam kehidupan 

bermasyarakat. Di Dalam pembahasan Sociological Model ini terdapat 

beberapa istilah yang seringkali digunakan untuk kajian sosiologi yaitu: 

Interaksi sosial yaitu suatu kehidupan bersama yang mana didalamnya 

menunjukkan dinamika yang saling berhubungan individu dengan individu 

lainya, dimana jika tidak saling berinteraksi antara individu dengan 

individu lainya maka tidak akan mengalami perkembangan yang baik. 

Sistem sosial merupakan keseluruhan unsur atau bagian- bagian yang 

memiliki ketergantungan satu dengan yang lain, sehingga mampu 

menciptakan kesatuan.  

Perubahan sosial yaitu suatu tindakan dari berbagai cara tindakan 

yang menimbulkan perihal positif maupun negatif, karena pengaruh dari 

perubahan- perubahan kondisi dalam pola perilakuan diantara kelompok 

didalam masyarakat. 

b. Social Structure Social 

Social Structure Merupakan sebuah jalinan yang memiliki cara 

relatif di antara berbagai unsur sosial. Yang dimaksud unsur sosial ini 

seperti beberapa kelompok yang ada di masyarakat. 

c. Behavior 

Behavior merupakan sebuah perilaku yang ada pada objek kajian 

yang ada pada sosiologi hukum dan merupakan sebuah kenyataan yang 
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ada didalam masyarakat, sehingga kadang yang diinginkan masyarakat itu 

tidak bisa terlaksana karena akhlak yang tidak bisa digunakan dengan baik. 

Disini sistem perilaku dapat diwujudkan dengan dua pendekatan 

diantaranya rangsangan yang mana memiliki arti yaitu sebuah perilaku 

yang terwujud pada diri manusia karena terdapat sebuah latihan, Tanya 

jawab dan yang terakhir yaitu mencontoh hal-hal yang baik atau perilaku 

yang positif. Sedangkan kognitif yaitu penyampaian sebuah informasi 

yang mana didalamnya terdapat dasar dalil alqur‟an hadis dan 

sebagainya.dengan demikian kognitif ini bisa terwujud melalui dakwah 

diskusi serta kajian-kajian lainya.
56

 

d. Hukum sebagai sebuah social control Social 

 Social control dapat diartikan sebagai suatu proses yang dimana 

adanya proses tersebut sudah direncanakan maupun tidak yang didalamnya 

itu memiliki sifat yang mendidik serta mengajak atau bisa memaksa 

masyarakat agar dapat mematuhi sistem kaidah serta nilai yang berlaku 

pada saat itu. Di Dalam perwujudan ini mungkin yang akan terjadi berupa 

pemidanaan, atau konsiliasi. 

e. Hukum sebagai alat untuk mengubah masyarakat 

 Selain dapat dijadkan kontrol pada sosial. Didalam hukum juga 

berfungsi sebagai alat yang mana memiliki tujuan yaitu dapat mengubah 

masyarakat atau bisa dikatakan dengan social engineering. Dimana dapat 
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dijadikan sebagai sarana mengubah pola kehidupan yang ada didalam 

masyarakat.
57

 

5. Perspektif Sosiologis tentang Perilaku menyimpang 

Secara mendasar, ada tiga perspektif untuk menentukan apakah 

perilaku menyimpang itu, yaitu absolutist, normative, dan reactive. Perspektif 

absolutist berpendapat bahwa kualitas atau karakteristik perilaku menyimpang 

bersifat instrinsik, terlepas dari bagaimana ia dinilai. Dengan kata lain, 

perilaku menyimpang ditentukan bukan dengan norma, kebiasaan, atau aturan-

aturan sosial. Perspektif normative berpendapat bahwa perilaku menyimpang 

bisa didefinisikan sebagai setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan 

diri dengan kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat.
58

 

Perilaku menyimpang bisa dilakukan secara individual atau kelompok. 

Seseorang yang mengemis merupakan penyimpangan individual, tetapi bila 

mayoritas warga sebuah desa menjadi pengemis, maka penyimpangan ini 

merupakan penyimpangan kelompok. Berkaitan dengan perilaku menyimpang 

tersebut, teori-teori sosiologi, baik yang ternasuk dalam kategori klasik 

maupun modern, telah memberi penjelasan yang cukup memadai untuk 

dijadikan pijakan kita dalam rangka memahami sebab-sebab terjadinya 

perilaku menyimpang. Dimulai dari Durkheim dengan konsepnya anomie, 

suatu situasi tanpa norma dan arah yang tercipta akibat tidak selarasnya 

harapan kulturan dengan kenyataan sosial. Selanjutnya, Merton mencoba 

menghubungkan anomie dengan penyimpangan sosial. Ia berpendapat bahwa 
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sebagai akibat proses sosialisasi, individu belajar mengenal tujuan-tujuan 

penting kebudayaan dan sekaligus mempelajari cara-cara untuk mencapai 

tujuan tersebut yang selaras dengan kebudayaan. Apabila kesempatan untuk 

mencapai tujuan tidak ada atau tidak mungkin, dan individu-individu mencari 

alternatif, perilaku alternatif itu bisa berupa penyimpangan sosial. Merton 

menyebutkan ada 4 (empat) perilaku menyimpang, yaitu inovasi (innovation), 

ritualisme (ritualism), peneduhan diri (retreatism), dan pemberontakan 

(rebellion).
59

 

6. Kontrol sosial terhadap perilaku menyimpang 

Teori kontrol sosial berangkat dari asumsi atau anggapan bahwa 

individu di masyarakat mempunyai kecenderungan yang sama 

kemungkinannya, menjadi “baik” atau “jahat”. Baik jahatnya seseorang 

sepenuhnya tergantung pada masyarakatnya. Ia menjadi baik baik kalau 

masyarakat membuatnya begitu. Pengertian teori kontrol atau control theory 

merujuk kepada setiap perspektif yang membahas ihwal pengendalian tingkah 

laku manusia, pengertian teori kontrol sosial atau social control theory 

merujuk kepada pembahasan delinkuensi dan kejahatan yang dikaitkan dengan 

variabel-variabel yang bersifat sosiologis; antara lain struktur keluarga, 

pendidikan dan kelompok dominan. Dalam konteks ini, teori kontrol sosial 

sejajar dengan teori konformitas. Salah satu ahli yang mengembangkan teori 

ini adalah Travis Hirschi, proposisi teoretisnya adalah: 
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a. Segala bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial adalah akibat 

dari kegagalan mensosialisasi individu warga masyarakat untuk bertindak 

teratur terhadap aturan atau tata tertib yang ada. 

b. Penyimpangan dan bahkan kriminalitas atau perilaku kriminal, merupakan 

bukti kegagalan kelompok-kelompok sosial konvensional untuk mengikat 

individu agar tetap teratur, seperti: keluarga, sekolah atau departemen 

pendidikan dan kelompok- kelompok dominan lainnya. 

c. Setiap individu seharusnya belajar untuk teratur dan tidak melakukan 

tindakan penyimpangan atau kriminal. 

d. Kontrol internal lebih berpengaruh daripada kontrol eksternal.
60

 

 Lebih lanjut Travis Hirschi memetakan empat unsur utama di 

dalam kontrol sosial internal yang terkandung di dalam proposisinya, yaitu 

attachment (kasih sayang), commitment (tanggung jawab), involvement 

(keterlibatan atau partisipasi), dan believe (kepercayaan atau keyakinan). 

Empat unsur utama itu di dalam peta pemikiran Trischi dinamakan social 

bonds yang berfungsi untuk mengendalikan perilaku individu. Keempat 

unsur utama itu dijelaskan sebagai berikut:
61

 

1) Attachment atau kasih sayang adalah sumber kekuatan yang muncul 

dari hasil sosialisasi di dalam kelompok primernya (misalnya: 

keluarga), sehingga individu memiliki komitmen yang kuat untuk patuh 

terhadap aturan. 
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2) Commitment atau tanggung jawab yang kuat terhadap aturan dapat 

memberikan kerangka kesadaran mengenai masa depan. Bentuk 

komitmen ini, antara lain berupa kesadaran bahwa masa depannya akan 

suram apabila ia melakukan tindakan menyimpang.Lingkungan dimana 

kita bisa membuat kita berkomitmen. 

3) Involvement atau keterlibatan akan mendorong individu untuk 

berperilaku partisipatif dan terlibat di dalam ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh masyarakat. Intensitas keterlibatan seseorang 

terhadap aktivitas-aktivitas normatif konvensional dengan sendirinya 

akan mengurangi peluang seseorang untuk melakukan tindakan-

tindakan melanggar hukum. 

4) Believe atau kepercayaan, kesetiaan, dan kepatuhan terhadap norma-

normasosial atau aturan masyarakat akhirnya akan tertanam kuat di 

dalam diri seseorang dan itu berarti aturan sosial telah elf-enforcing dan 

eksistensinya (bagi setiap individu) juga semakin kokoh.
62

 

 

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu atau penelitian yang relevan merupakan uraian 

yang secara jelas sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan memiliki siknifikansi 

dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai acuan penulis guna melihat 

perbedaan antara hasil penulisan terdahulu dengan hasil yang dilakukan oleh 

penulis. 
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Berikut adalah beberapa karya ilmiah yang memiliki signifikansi 

dengan penelitian tentang Dampak Suami Pemain Judi Online Terhadap 

Kehidupan Keluarga Di Pekanbaru diantaranya: 

1. Riyadhi Akbar, Y. Heriady, L. Adhia G, dengan judul Dampak Fenomena 

Judi Online terhadap Melemahnya Nilai-nilai Sosial pada Remaja (Studi 

di Campusnet Data Media Cabang Sadewa Kota Semarang): Adapun 

hasil penelitian ini ialah bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa 

judi online berdampak terhadap melemahnya nilai-nilai sosial pada remaja. 

Diantaranya adalah melemahnya nilai material, yaitu ketika remaja 

mengalami kekalahan bermain judi online, uang mereka habis. Nilai vital 

yaitu saat kalah bermain judi online, tindakan remaja adalah 

menggadaikan barang yang mereka miliki. Serta, nilai kerokhanian yaitu 

ketika remaja menang bermain judi online remaja gunakan untuk mabuk-

mabukan.
63

 

2. Imam Riyadi, Dzikril Hakim,  Angga Alfiya dengan judul Dampak Buruk 

Dari Judi Online Terhadap Masyarakat Di Desa Rulung Sari Kabupaten 

Lampung Selatan. Hasil dari Penelitian menunjukkan bahwa judi online 

telah memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap struktur sosial 

masyarakat, merugikan sektor ekonomi lokal, serta menimbulkan masalah 

psikologis di kalangan individu dan keluarga. Implikasi temuan ini 

menggarisbawahi urgensi perlunya tindakan preventif dan intervensi untuk 

                                                           
63

 Riyadhi Akbar, Heriady, and Adhia G. Dampak Fenomena Judi Online terhadap 

Melemahnya Nilai-nilai Sosial pada Remaja (Studi di Campusnet Data Media Cabang Sadewa 

Kota Semarang) Jurnal Bandung Conference Series: Medical Science (2022) 156-162 



51 

 

 

mengurangi dampak buruk judi online dan melindungi kesejahteraan 

masyarakat Desa Rulung Sari secara keseluruhan.
64

 

3. Wiranto Pratama, Deddy Ilyas dengan judul Judi Online Ditinjau dari Qs. 

Al-Maidah Ayat 90-93. Adapun hasil penelitian ini ialah Indonesia sedang 

darurat judi online, yang korban nya banyak kaum remaja yang masih 

menempuh pendidikan sehingga secara tidak langsung judi online ini juga 

merusak pendidikan. Pemerintah dan tokoh agama mempunyai tugas besar 

untuk menghentikan judi online ini, oleh karena itu penelitian ini 

menyimpulkan bahwa masyarakat dan kaum remaja harus diberi edukasi 

dan juga pemahaman terkait judi online.
65

 

4. Alifian Fajar  Rizkita, dengan judul Kebijakan Hukum tentang  perjudian 

Online.  Adapun hasil penelitian ini ialah Permainan judi online yang 

dilakukan oleh masyarakat merupakan hasil interaksi sosial, didukung oleh 

sistem judi online yang sangat mudah diakses melalui internet membuat 

orang tertarik untuk bermain judi online. Alhasil, Indonesia menjadi 

negara nomor 1 dengan pemain judi slot dan gacor di dunia. Akibat 

lemahnya pengawasan penegak hukum di Indonesia terhadap undang-

undang yang mengatur tentang teknologi informasi, mengakibatkan pelaku 

judi online masih merasa nyaman dan aman dalam melakukan perjudian 

online Masyarakat tidak mematuhi peraturan hukum dan perundang-

undangan UU ITE sehingga pemain judi online berkembang di Indonesia. 
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Kebiasaan orang-orang yang menganggap perjudian sebagai tindakan 

umum mendukung terjadinya perjudian online.
66

 

5. Maruf Rian Ardiansyah, Kukuh Sudarmanto, Kadi Sukarna, Zaenal Arifin, 

dengan judul Efektivitas Pemberantasan Tindak Pidana Judi Online. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat 

terjerat judi online antara lain terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Penerapan Pasal 303 ayat (1) KUHP untuk 

judi konvensional maupun Pasal 45 jo. Pasal 27 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE. Upaya pencegahan judi online dapat 

dilakukan berbagai cara antara lain dengan metode pre-emptive, metode 

preventif dan metode represif. Metode pencegahan perjudian online 

merupakan sarana yang efektif dalam pemberantasan tindak pidana judi 

online .
67

 

6. Nita Aprilia, Herlan Pratikto, Akta Ririn Aristawati, dengan judul 

Kecenderungan adiksi judi online pada penjudi online: Bagaimana peran 

self-control?. Hasil dari penelitian ini menunjukkan self control 

berkorelasi secara negatif terhadap kecanduan judi online. Semakin tinggi 

self control maka semakin rendah kecenderungan adiksi judi online pada 

penjudi online di Kota Surabaya
68

 

                                                           
66

 Alifian Fajar Rizkita, „Kebijakan Hukum Tentang Perjudian Online‟, Kultura : Jurnal 

Ilmu Hukum, Sosial, Dan Humaniora, 01 (2023), 1–23. 
67

 Zaenal Arifin Maruf Rian Ardiansyah,Kukuh Sudarmanto, Kadi Sukarna, „Efektivitas 

Pemberantasan Tindak Pidana Judi Online‟, Jurnal Juridisch, 4.1 (2023), 1–10. 
68

 Nita Aprilia and others, „Kecenderungan Adiksi Judi Online Pada Penjudi Online: 

Bagaimana Peran Self-Control?‟, INNER: Journal of Psychological Research, 2.4 (2023), 888–95. 



53 

 

 

7. Delis Fitriya Nur Hidayah, Diana Febrianty Putri, Farha Salsabila, Sam 

Rizqi, Yunaenti Tarisa, Nuryanti, Asep Rudi Nurjaman, dengan judul 

Menelaah Fenomena Judi Online (Slot) Di Kalangan Mahasiswa Dalam 

Perspektif Hukum Islam Di Indonesia. Adapun hasil penelitian ini ialah 

bahwa banyak mahasiswa yang pernah mengalami judi online (slot). Oleh 

karena itu perlu ditingkatkan kembali hukum Islam di Indonesia yang 

dapat memberantas penggunaan judi online (slot) pada kalangan 

mahasiswa.
69

 

8. Rila Kusumaningsih, Suhardi, dengan judul Penanggulangan 

Pemberantasan Judi Online di Masyarakat. Hasil penelitian ini adalah 

bahwa perjudian merupakan masalah yang sangat sulit diberantas di 

Indonesia. Adapaun upaya pemerintah dalam memberantas dan mengatasi 

maraknya aplikasi judi online di masyarakat : Bekerjasama dengan 

kepolisian. Membuat Undang-undang Penertiban Perjudian. Bekerjasama 

Dengan Kementerian Komunkasi dan Informatika, Ancaman Berat Bagi 

Pelaku Judi Online (Dalam UU No. 19 tahun 2016 pasal 27 ayat (2).
70

 

9. Julianto, dengan judul Analisis Sistem Kerja Dan Dampak Negatif 

Aplikasi Judi Online Zeus Dalam Perspektif Sistem Informasi. Hasil 

penelitian ini adalah 1) Judi slot kakek Zeus menimbulkan candu bagi 

para pemain dikarenakan alunan musik, kerlap kerlip lampu dan tampilan 
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menarik pada permainan memicu pelepasan dopamine seseorang 

sehingga membuat pemain suka dan selalu ingin memainkannya, yang 

menyebabkan pemain sulit lepas dari jeratannya. 2) Slot kakek zeus 

menyebabkan perubahan pada sikap, sifat, dan karakter pemain sehingga 

menyebabkan pemain lebih emosional saat mengalami kekalahan. 3) 

Pecandu slot judi menyebabkan pemain sulit untuk mengontrol diri, 

mengganggu produktivitas kerja, hingga melupakan status dan identitas 

diri di lingkungan keluarga dan sosial. 4) Kekalahan yang didapat dalam 

bermain slot judi ini menyebabkan mental dan emosional pemain 

terganggu, tidak jarang ditemukan beberapa pemain ada yang stress, gila 

dan bahkan ada yang bunuh diri. 5) Game judi ini memicu pemain untuk 

berani berhutang dan memicu tindakan kriminal lainnya seperti 

pencurian dalam pemenuhan hasrat judi slot yang memerlukan deposit 

dana dalam bermain. 6) Pemain judi slot menjadi sasaran target kiriman 

SMS dan email spam, WA boom atau blast, dikarenakan saat pendaftaran 

akun slot judi online ini, pemain diminta untuk memasukan nomor 

kontak dan email pengguna agar dapat dikirimi berbagai macam tawaran 

judi slot online lainnya. 
71

 

10. Gaha Anggun Mangkudilaga, Angger Saloko. Judul Dampak Perjudian 

Online Slot di Kalangan Pemuda Terhadap Semangat Kerja di 

Kecamatan Cisalak. Metode penghimpunan data yang digunakan 

mencakup observasi dan wawancara, dengan menerapkan Teknik 
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purposive sampling untuk pemilihan informan. Analisis data dilakukan 

dengan mengadopsi model interaktif yang ditingkatkan oleh Miles serta 

Huberman. Hasil studi memperlihatkan bahwa pemuda di Kecamatan 

Cisalak memiliki pengetahuan tentang perjudian slot online, dan 

sebagian dari mereka telah terjerumus dalam praktik tersebut, mengalami 

ketergantungan yang mengakibatkan penurunan semangat kerja.
72

 

11. Nadia Maharani Santosa, Arisanti Salsabila Putri, Dyah Arum Kinanti, 

Jovanka, Tugimin Supriyadi, dengan judul Dampak Sosial dan 

Psikologis Dari Perjudian Online artikel ini juga menyoroti faktor-faktor 

risiko yang terkait dengan perjudian online; termasuk ketergantungan; 

masalah keuangan; dan dampak negatif lainnya. Secara konseptual; 

dampak sosial dan dampak psikologis dari perjudian online ini 

disebabkan karena adanya ketertarikan dimensional pada individu yang 

melakukan kegiatan judi online; dimana orang yang melakukan judi 

online akan merasakan kepuasan saat memenangkan judi tersebut dan 

membuat ketagihan untuk melakukannya.
73

 

12. Fadilah Fitria Harahap, Onik Wahyu Utami, Heningtyas Ar ridho, 

Yuarini Wahyu Pertiwi, dengan judul Motivasi Dalam Partisipasi 

Perjudian Online. Metode penelitian yang digunakan adalah literatur 

review atau kajian kepustakaan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
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terdapat berbagai faktor motivasi, seperti kebutuhan akan kesenangan, 

relaksasi, keuangan, interaksi sosial, sensasi, dan dorongan untuk meniru 

teman. Selain itu, kemudahan akses, promosi dari media sosial, dan 

kurangnya pemahaman tentang risiko juga turut mempengaruhi 

partisipasi dalam perjudian online.
74

 

13. Dedy Satriyono, Dany Mitfahul Ula, judul Dampak Judi Online 

Dikalangan Masyarakat Kabupaten Katingan Daerah Tumbang Samba. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan didaerah kecamatan Tumbang 

Samba. Kabupaten katingan, Kalimantan tengah. Bahwa dapat diketahui 

adanya masyarakat yang terjaring dalam perjudian online yang 

mendapatkan dampak yang merugikan bagi masyarakat itu sendiri. 

Adanya sebuah pengaruh terhadap masyarakat dari usia remaja hingga 

orang dewasa terkena dampak dari perjudian online. Serta diketahui 

bahwa dampak perjudian online tersebut bagi remaja dan orang dewasa 

menyebabkan hilangnya konsentrasi, stress berkepanjangan dan mudah 

frustasi dalam setiap menghadapi masalah karena terpengaruhnya daya 

pikir dikarenakan dampak dari perjudian online, mudah putus asa dalam 

segala hal untuk melakukan sebuah tindakan pembelajaran di sekolah, 

munculanya sifat pemalas dalam melakukan kegiatan apapun disekolah 

dan meluapnya emosi tidak dapat dikontrol. Kehilangan harta dan benda 

secara terus menerus dikarenakan judi online dan terpengaruhnya 

psikologis. Perundang-undangan mengenai perjudian yang sudah 
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ditetapkan negara seakan – akan tidak begitu mempengaruhi para 

pengguna judi online dan bandar judi online.
75

 

14. Aniza Lakoro, Lisnawaty W. Badu, Nuvazria Achir, judul Lemahnya 

Kepolisian Dalam Penanganan Tindak Pidana Perjudian Togel Online 

Di Kota Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

kepolisian dalam penanganan tindak pidana perjudian togel online ini 

pertama mereka melakukan Pertama sosialisasi, meminta bantuan kepada 

aparat – aparat desa juga mungkin menghimbau kepada mereka biar 

lebih aktif agar tidak melakukan perjudian. Kedua, Patroli Rutin Aparat 

Kepolisian Resort Gorontalo Kota, kegiatan ini sebenarnya adalah salah 

satu tugas rutin dari Kepolisian Resort Gorontalo Kota yang bertujuan 

untuk memberikan rasa aman dan penertiban pada wilayah hukum Polres 

Gorontalo Kota ini dan agar tidak terjadi lagi hal – hal yang seperti itu. 

Dan faktor penghambat dalam penanganan tindak pidana perjudian togel 

online yakni peran kepolisian dalam menangani kasus perjudian online 

belum begitu efektif dikarenakan masih adanya hambatan- hambatan 

yang ditemukan dalam proses penanggulangan tindak pidana tersebut, 

diantaranya adalah kendala IT yang masih terbatas, sehingga terhadap 

pelaku judi tersebut hanya dikenakan Pasal 303 KUHP tentang perjudian. 

Dan dalam penanganan kasus judi online pun mengalami beragam 

hambatan yang ditemukan dilapangan baik dari segi waktu, biaya dan 

proses yang tidak mudah dibayangkan.
76
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15. Maruf Rian Ardiansyah, Kukuh Sudarmanto, Kadi Sukarna, Zaenal 

Arifin, judul Efektivitas Pemberantasan Tindak Pidana Judi Online 

Penelitian ini penting karena semakin maraknya judi online atau yang 

lebih dikenal perjudian togel gelap (togel) yang saat ini marak menjadi 

salah satu permasalahan yang cukup signifikan disoroti di semua lapisan 

masyarakat Indonesia. Metode penelitian menggunakan yuridis 

sosiologis. Kebaruan penelitian ini adalah mengkaji efektifitas 

pemberantasan judi online di wilayah hukum Polda Jawa Tengah. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi masyarakat 

terjerat judi online antara lain terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Penerapan Pasal 303 ayat (1) KUHP untuk 

judi konvensional maupun Pasal 45 jo. Pasal 27 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE. Upaya pencegahan judi online dapat 

dilakukan berbagai cara antara lain dengan metode pre-emptive, metode 

preventif dan metode represif. Metode pencegahan perjudian online 

merupakan sarana yang efektif dalam pemberantasan tindak pidana judi 

online .
77

 

16. Ryan Purnama Putra, dengan judul Kebijakan PPATK Dalam 

Penghentian Transaksi Mencurigakan Pencucian Uang Pada Perjudian 

Online. Penelitian ini bertujuan untuk memberitahu dan memahami 

kebijakan PPATK untuk penghentian transaksi mencurigakan pencucian 

uang pada perjudian online. Jenis penelitian yang diterapkan dipenelitian 
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hukum ini ialah penelitian hukum normatif (normative legal research). 

Metode pendekatan yang diterapkan dipenelitian ini ialah metode 

pendekatan perundang-undangan (statute approach). Hasil penelitian 

ialah bahwasanya kebijakan PPATK dalam penghentian transaksi 

mencurigakan pencucian uang pada perjudian online ialah menjalankan 

penghentian transaksi karena diindikasi adanya aktivitas perjudian 

online, berkoordinasi dengan pihak kepolisian untuk percepatan aktivitas 

judi online, dan PPATK bertugas untuk mengumpulkan dan memproses 

informasi mencurigakan terkait pencucian uang pada judi online.
78

 

17. Viny Elvia1, Aseng Yulanda, Sarjayadi, Aldri Frinaldi, Syamsir, Nora 

Eka Putri, dengan judul Perjudian Online di Era Digital: Analisis 

Kebijakan Publik Untuk Mengatasi Tantangan dan Ancaman. Hasil 

penelitian ini bahwa dalam menghadapi tantangan dan ancaman 

perjudian online di era digital, kebijakan publik harus mengadopsi 

pendekatan yang komprehensif dan proaktif. Regulasi yang ketat perlu 

diterapkan untuk membatasi akses dan aktivitas perjudian online, 

termasuk pemblokiran situs judi ilegal dan pengawasan ketat terhadap 

transaksi keuangan terkait perjudian. Selain itu, penegakan hukum yang 

tegas juga diperlukan untuk menindak pelaku perjudian online dan situs 

ilegal guna memberikan efek jera dan mencegah penyebaran aktivitas 

perjudian ilegal. Kebijakan publik juga harus mencakup kampanye 

kesadaran masyarakat yang luas untuk mengedukasi tentang risiko 

                                                           
78

 Ryan Purnama Putra and Merline Eva Lyanthi, „Kebijakan PPATK Dalam Penghentian 

Transaksi Mencurigakan Pencucian Uang Pada Perjudian Online‟, Kajian Ilmu Sosial, Politik Dan 

Hukum, 1.2 (2024), 320 336. 



60 

 

 

kecanduan dan dampak negatif perjudian online, serta untuk 

meningkatkan pemahaman akan konsekuensi hukum dari terlibat dalam 

kegiatan perjudian online. Kolaborasi dengan industri teknologi juga 

penting untuk mengembangkan solusi teknologi yang dapat 

mengidentifikasi dan memblokir situs judi online ilegal, serta untuk 

meningkatkan keamanan dan privasi dalam transaksi online. Pendekatan 

menyeluruh yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, lembaga penegak hukum, industri teknologi, dan masyarakat 

sipil, juga diperlukan dalam kebijakan publik untuk mengatasi tantangan 

perjudian online. Kolaborasi ini dapat menciptakan sinergi dalam 

mengembangkan solusi yang efektif dan berkelanjutan dalam 

menghadapi perjudian online. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen 

ini, diharapkan dapat diciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

terkendali dalam menghadapi tantangan dan ancaman perjudian online di 

era digital. 

18. M. Yundha Kurniawan, Taufik Siregar, & Sri Hidayani, dengan judul 

Penegakan Hukum Oleh Polri Terhadap Pelaku Tindak Pidana Judi 

Online (Studi Pada Kepolisian Daerah Sumatera Utara). Penegakan 

hukum dilaksanakan oleh penegak hukum. Pelaksanaan hukum di dalam 

masyarakat selain tergantung pada kesadaran hukum masyarakat juga 

sangat banyak ditentukan oleh aparat penegak hukum. Penegakan hukum 

oleh polri terhadap pelaku tindak pidana judi online di Kepolisian Daerah 

Sumatera Utara adalah dilaksanakan dengan berdasarkan kepada 
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ketentuan Undang-Undang No.19 Tahun 2016 atas perubahan Undang-

Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana judi online di 

Kepolisian Meningkatnya modus kejahatan judi online tidak diiringi 

dengan peningkatan kualitas dan kuantitas personil Polri. Kurangnya 

penguasaan tekhologi informasi oleh penyidik dalam mengungkap 

pelaku tindak pidana perjudian online. Kurangnya identitas para pelaku 

dan kurangnya saksi. Kurangnya bukti dalam proses pemberkasan. 

Kurangnya kerjasama yang terjalin antara Polri dengan provider dan 

masyarakat untuk memperoleh informasi terkait tindak pidana judi 

online. Kurangnya kerjasama yang terjalin antara Polri dan Jaksa 

Penuntut Umum dalam proses penyidikan tindak pidana judi online.
79

 

19. Sofyan Basir, dengan judul, Membangun Keluarga Sakinah. Keluarga 

adalah satu institusi sosial karena keluarga menjadi penentu utama 

tentang apa jenis warga masyarakat. Apabila keluarga kukuh, maka 

masyarakat akan bersih dan kukuh. Namun apabila rapuh, maka rapuhlah 

masyarakat. Begitu pentingnya keluarga dalam menentukan kualitas 

masyarakat, sehingga dalam pembentukan sebuah keluarga harus benar-

benar mengetahui pilar-pilar membangun sebuah keluarga. Mewujudkan 

keluarga sakinah adalah dambaan setiap manusia. keluarga sakinah ialah 

kondisi keluarga yang sangat ideal yang terbentuk berlandaskan Al-

Quran dan Sunnah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

                                                           
79

 Yundha Kurniawan, Taufik Siregar, and Sri Hidayani, „Penegakan Hukum Oleh Polri 

Terhadap Pelaku Tindak Pidana Judi Online (Studi Pada Kepolisian Daerah Sumatera Utara)‟, 

ARBITER: Jurnal Ilmiah Magister Hukum, 4.1 (2022), 28–44. 



62 

 

 

Kebendaan bukanlah sebagai ukuran untuk membentuk keluarga 

bahagia. Membangun keluarga sakinah tidaklah mudah, banyak yang 

mengalami kesulitan. Dasarnya, mereka harus mengetahui konsep-

konsep membangun keluarga sakinah.
80

 

20. Diyah Pertywi Setyawati, Agustian Widjaya dengan judul Fenomena 

Perjudian Online dan Dampaknya Terhadap Ekonomi Keluarga (Studi 

Kasus di Desa Malangnengah, Pagedangan, Tangerang) Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan maraknya perjudian 

online melalui media handphone, dan kurangnya pemahaman pada 

sebagian masyarakat tentang haramnya perjudian online berdampak 

buruk terhadap ekonomi keluarga di Desa Malangnengah, Kecamatan 

Pagedangan, Kabupaten Tangerang. Menggunakan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitiannya deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, serta wawancara, sehingga semua 

data tersebut dianalisis secara kualitatif dengan metode berpikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa maraknya perjudian online melalui 

media handphone yang berada di Desa Malangnengah yaitu berawal dari 

coba-coba, kemudian ketagihan dan akhirnya menjadi kebiasaan. 

Didukung dengan pergaulan yang memang terlibat dalam kegiatan 

perjudian online membuat pelaku menjadi kecanduan, sehingga 
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melanggar undang-undang ITE pasal 27 ayat 2 dan tidak memelihara 

akal (muḥafaẓah al-’Aql) dalam maqoshid syariah.
81

 

Dari 20 penelitian terdahulu di atas  terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti yaitu dari segi judul, pembahasan dan lokasi 

penelitian: 

1. Judul 

Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Judul penelitian ini yaitu Dampak Judi 

Online Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kota Pekanbaru: 

Analisis Perilaku Suami yang Bermain Judi Online Slot Ditinjau 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam) mencerminkan fokus pada (Dampak 

Judi Online Slot  Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kota Pekanbaru) 

yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian terdahulu. 

2. Pembahasan 

Penelitian ini membahas bagaimana permainan Judi Slot yang 

dilakukan kepala keluarga di Pekanbaru, bagaimana Rumah tangga yang 

kepala keluarganya kecanduan Judi Online di Kota Pekanbaru, bagaimana 

Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap Suami yang bermain Judi 

Online Slot di Kota Pekanbaru, kemudian belum secara mendalam dibahas 

dalam penelitian-penelitian terdahulu. 
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3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru. Perbedaan lokasi dari 

penelitian terdahulu di atas memungkinkan penelitian ini untuk 

menyajikan temuan yang lebih relevan dengan kondisi di Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis usung dalam menyusun tesis ini merupakan 

jenis penelitian lapangan (field research) atau dalam istilah D. Bailey 

menyebutnya sebagai ethnographic study.
82

 Penelitian lapangan merupakan 

penelitian kualitatif dengan cara mengamati dan berpartisipasi aktif dalam 

penelitian sosial berskala kecil dengan memperhatikan budaya, kebiasaan atau 

adat setempat.
83 Hasil pengamatan tersebut, kemudian menjadi data primer 

(utama). Adapun, sifat penelitian lapangan dalam karya ilmiah ini adalah 

deskriptif, yaitu menggambarkan secara umum permasalahan yang menjadi 

objek kajian peneliti, untuk kemudian di analisa.
84

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Komponen utama yang harus dijelaskan dalam penelitian lapangan 

adalah, lokasi tempat penelitian dilaksanakan, atau lokasi permasalahan terjadi 

untuk diteliti.
85

 Penulis melakukan penelitian ini di Kota Pekanbaru. 

Pemilihan lokasi ini, dikarenakan Penulis melihat ada beberapa kasus yang 

sudah terjadi dan kasus ini belum ada yang meneliti sejauh pengetahuan 

Penulis. 
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C. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 

informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh 

karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang 

diminta peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selera dalam 

menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data yang 

berupa manusia di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan.
86

 

Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 5 keluarga di Pekanbaru 

yang terdampak Judi Online. 

 

D. Sumber Data  

Disaat melakukan penelitian, tentu ada banyak hal yang harus 

diperhatikan, yakni di mana salah satunya ialah sumber data penelitian. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang 

terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.
87

 Dalam hal ini adalah 5 

Kepala Keluarga di Kota Pekanbaru, dengan metode wawancara. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder ini merupakan data yang bersumber dari 

bahan-bahan bacaan, seperti buku, jurnal, hasil penelitian, kitab fiqih 

kontemper dan lain-lain yang dapat mendukung data primer.
88

 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini yaitu berdasarkan kepada: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan 

bertanya langsung pada objek yang diwawancarai. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bebas dan terbuka, yaitu wawancara 

yang dilakukan dengan  tidak dibatasi oleh waktu dan daftar urutan 

pertanyaan, tetapi tetap berpegang pada pokok permasalahan yang sesuai 

dengan tujuan wawancara. Atau dengan kata lain dapat dikatakan sebagai 

percakapan dengan maksud tertentu.
89

 

Wawancara pada penelitian tentunya bertujuan untuk 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat serta pendirian-pendirian masyarakat tersebut, hal ini tentu 

menjadi suatu pembantu utama dari metode observasi.
90

 Oleh karena itu, 

wawancara dijadikan salah satu cara untuk mengumpulkan data-data 

primer yang dibutuhkan dalam penelitian.  
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2. Studi Kepustakaan 

Dalam hal ini peneliti mengkaji dari sumber tertulis yang berupa 

dokumen ataupun surat-surat yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. Hal ini bermaksud, di mana studi kepustakaan digunakan untuk 

menunjang sumber-sumber primer yang telah didapatkan melalui  

wawancara. Maka dari itu, dibutuhkan sumber-sumber sekunder dari 

bahan bacaan yang berkaitan dengan variable penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Bahan – bahan yang telah diperoleh dari penelitian kepustakaan dan 

penelitian lapangan akan dianalisis dengan menggunakan analisis secara 

kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu analisa data yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh dari subjek yang diteliti secara sistematis, aktual dan akurat.
91

 

Selanjutnya, ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif. 

Deskriptif adalah metode analisis dengan cara menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya. Data kualitatif yaitu metode analisis data dengan 

cara menyeleksi dan mengelompokkan data yang diperoleh dari penelitian 

menurut kualitas dan kebenaran, kemudian dihubungkan dengan teori – teori 

dari studi kepustakaan sehingga diperoleh jawaban atas permasalahan dalam 

penelitian ini. Sebelum dianalisis, data kualitatif yang terkumpul harus 
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dipisah-pisahkan menurut kategori masing-masing, untuk kemudian 

ditafsirkan dalam usaha menjawab masalah penelitian.
92

 

Dalam analisis ini digunakan cara berfikir deduktif yaitu 

menyimpulkan hasil penelitian dari hal yang bersifat umum untuk kemudian 

diambil kesimpulan yang bersifat khusus. 

Hasil dari teknik analisis di atas, kemudian penulis kembangkan 

dengan cara induksi, atau sebuah metode penarikan kesimpulan dari situasi 

umum ke dalam kesimpulan yang khusus, sehingga tahapan yang penulis 

tempuh dalam menerapkan deskriptif pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Melalui pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan melalui pendekatan 

sosiologis kepada masyarakat Kota Pekanbaru umumnya dan keluarga 

yang terdampak judi online slot di Kota Pekanbaru khususnya. 

2. Melalui pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan cara melihat 

berbagi aktivitas yang dilaksanakan oleh masyarakat di Kota Pekanbaru 

umumnya dan keluarga yang terdampak judi online slot khususnya serta 

menganalisa ketentuan sosial, normatif dan hukum dalam mengatur 

permasalahan tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Permainan Judi Slot yang dilakukan oleh Kepala Keluarga di 

Pekanbaru Permainan ini dilakukan melalui platform judi online yang 

mudah diakses kapan saja melalui hp dengan membuka situs judi tersebut. 

2. Kondisi Rumah Tangga Kepala Keluarga yang Kecanduan Judi 

Online 

Rumah tangga yang kepala keluarganya bermain judi online cenderung 

mengalami ketidakharmonisan, dampak yang dirasakan istri dan anak 

meliputi ketidakstabilan emosional suami, seperti mudah marah atau 

sering tidak fokus, dampak psikologis, terutama pada istri yang merasa 

kecewa, cemas, dan terkadang ingin berpisah. 

3. Analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap Suami yang Bermain Judi 

Slot Online 

a. Aspek Hukum Islam: Judi, termasuk judi online, jelas dilarang (haram) 

dalam Islam karena mengandung unsur gharar (ketidakpastian) dan 

mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak sah. Aktivitas ini 

juga dianggap sebagai dosa besar yang mendatangkan mudarat lebih 

besar daripada manfaat. 

b. Aspek Sosial: Kecanduan judi slot merusak peran suami sebagai 

kepala keluarga. Dalam Islam, seorang suami berkewajiban menafkahi 

keluarga, melindungi mereka dari bahaya, dan menciptakan 
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lingkungan rumah yang harmonis. Aktivitas judi bertentangan dengan 

tanggung jawab ini 

 

B. Saran 

1. Penguatan Program Pencegahan dan Edukasi: Perlu adanya program 

pencegahan yang lebih intensif dan berkesinambungan terkait bahaya judi 

online, baik di tingkat komunitas, tempat kerja, maupun lingkungan 

pendidikan. Program ini bisa berupa seminar, penyuluhan, atau kampanye 

publik yang mengedukasi masyarakat tentang dampak buruk judi online 

serta cara-cara menghindarinya. Edukasi ini penting untuk mengubah 

persepsi masyarakat yang mungkin masih memandang judi online sebagai 

aktivitas rekreasi yang tidak berbahaya. 

2. Pengembangan Layanan Konseling dan Rehabilitasi: Penulis 

merekomendasikan adanya layanan konseling atau program rehabilitasi 

khusus untuk individu yang mengalami kecanduan judi online. Layanan 

ini dapat disediakan oleh pemerintah daerah bekerja sama dengan lembaga 

kesehatan mental atau organisasi non-pemerintah. Dukungan ini bertujuan 

membantu mereka yang ingin berhenti tetapi masih mengalami kesulitan 

karena dampak psikologis kecanduan. 

3. Peningkatan Peran Keluarga dalam Pendampingan: Keluarga memiliki 

peran penting dalam membantu anggota yang kecanduan judi online untuk 

berhenti dan pulih. Diharapkan keluarga dapat menciptakan komunikasi 

yang terbuka dan menjadi sistem pendukung yang kuat. Dengan begitu, 

individu yang memiliki kecenderungan berjudi dapat menemukan 
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alternatif dukungan emosional yang sehat daripada melarikan diri ke 

perjudian. 

d. Pemberdayaan Tokoh Agama dan Komunitas: Mengingat masyarakat 

Pekanbaru yang religius, penulis menyarankan agar tokoh agama dan 

pemuka masyarakat lebih aktif berperan dalam menyampaikan dampak 

negatif judi online melalui ceramah atau kegiatan sosial. Dengan 

pendekatan berbasis nilai-nilai spiritual dan budaya lokal, individu yang 

terlibat dalam judi online mungkin lebih terdorong untuk mengurangi atau 

berhenti dari aktivitas tersebut. 

5. Penelitian Lebih Lanjut: Diperlukan studi lanjutan yang menggali lebih 

dalam tentang penelitian ini sehingga solusi yang ditawarkan lebih sesuai 

dan efektif bagi masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk Pemain Judi Online 

1. Bagaimana Anda pertama kali mengenal judi online, dan apa yang mendorong 

Anda untuk mulai bermain? 

2. Apakah ada faktor khusus yang membuat Anda terus bermain judi online 

hingga saat ini? 

3. Bagaimana pengaruh judi online terhadap kondisi keuangan Anda dan 

keluarga? 

4. Apakah Anda pernah mencoba berhenti bermain judi online? Jika iya, apa yang 

menjadi kesulitannya? 

5. Bagaimana reaksi atau tanggapan keluarga terhadap kebiasaan Anda bermain 

judi online? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

JAWABAN MR 

Bagaimana Anda pertama kali mengenal judi online, dan apa yang 

mendorong Anda untuk mulai bermain? 

Saya kenal judi online pertama kali sekitar tahun 2021. Teman-teman kantor 

sering main dan cerita mereka sering menang, jadi saya penasaran dan coba-coba. 

Awalnya memang iseng, tapi lama-lama jadi makin sering karena pengen menang 

juga. 

Apakah ada faktor khusus yang membuat Anda terus bermain judi online 

hingga saat ini? 

Kalau sekarang sih, saya sudah berhenti. Dulu yang bikin saya bertahan karena 

rasanya ada peluang besar buat menang, dan pengen nutupin kekalahan yang 

sebelumnya. Tapi makin lama main, makin sadar banyak ruginya. 

Bagaimana pengaruh judi online terhadap kondisi keuangan Anda dan 

keluarga? 

Lumayan berpengaruh, karena uang yang seharusnya buat kebutuhan keluarga 

malah kepake buat main. Sekarang saya sudah berhenti supaya keuangan nggak 

terganggu lagi. 

Apakah Anda pernah mencoba berhenti bermain judi online? Jika iya, apa 

yang menjadi kesulitannya? 

Iya, awal 2024 saya mulai niat berhenti. Sulitnya itu karena udah kebiasaan, 

kadang rasa penasaran suka muncul lagi. Tapi saya ingat keluarga, jadi itu yang 

bikin saya bisa bertahan buat nggak main lagi. 

Bagaimana reaksi atau tanggapan keluarga terhadap kebiasaan Anda 

bermain judi online? 



 

 

Istri saya sebenarnya nggak tahu saya pernah main judi. Dia baru tahu dari orang 

lain saat ada wawancara ini. Untungnya, selama main, saya nggak sampai ngasih 

pengaruh buruk yang besar ke keluarga. 

JAWABAN IA 

Bagaimana Anda pertama kali mengenal judi online, dan apa yang 

mendorong Anda untuk mulai bermain? 

Saya mulai main dari 2021, awalnya dari cerita teman yang sering menang. 

Karena penasaran, akhirnya ikut nyoba. Lama-lama malah keterusan, karena 

rasanya pengen dapet hasil besar juga. 

Apakah ada faktor khusus yang membuat Anda terus bermain judi online 

hingga saat ini? 

Ada, soalnya saya masih ngerasa ada harapan buat menang. Kadang, kalau kalah, 

malah makin pengen main biar bisa balikin kekalahan itu. 

Bagaimana pengaruh judi online terhadap kondisi keuangan Anda dan 

keluarga? 

Kalau keuangan sih kadang jadi ngepas, ya. Saya nggak bisa terlalu banyak 

nyisihin buat main, tapi tetep berasa karena harus bagi-bagi antara judi sama 

kebutuhan keluarga. 

Apakah Anda pernah mencoba berhenti bermain judi online? Jika iya, apa 

yang menjadi kesulitannya? 

Sejujurnya belum. Masih susah berhenti karena rasa penasaran buat menang itu 

selalu ada. Setiap kali kalah, malah makin kepikiran buat coba lagi. 

Bagaimana reaksi atau tanggapan keluarga terhadap kebiasaan Anda 

bermain judi online? 



 

 

Istri saya sebenarnya tahu, tapi dia nggak terlalu ikut campur. Mungkin karena dia 

nggak mau merusak hubungan atau suasana di rumah. Tapi saya tahu dia berharap 

saya bisa berhenti juga. 

JAWABAN MS 

Bagaimana Anda pertama kali mengenal judi online, dan apa yang 

mendorong Anda untuk mulai bermain? 

Saya mulai coba judi online tahun 2022, awalnya cuma buat hiburan aja. Tapi 

setelah sering main, malah ketagihan karena pengen menang. 

Apakah ada faktor khusus yang membuat Anda terus bermain judi online 

hingga saat ini? 

Rasa penasaran dan pengen menang balik itu sih yang bikin terus main. Kadang 

kalau udah kalah, suka kepikiran buat main lagi, kali aja bisa untung. 

Bagaimana pengaruh judi online terhadap kondisi keuangan Anda dan 

keluarga? 

Lumayan berasa, ya, terutama kalau lagi sering main. Istri saya sampai sering 

ngingetin karena uang buat keperluan lain jadi kepotong. Dalam sebulan bisa 

habis beberapa ratus ribu, walaupun istri saya mungkin curiga lebih dari itu. 

Apakah Anda pernah mencoba berhenti bermain judi online? Jika iya, apa 

yang menjadi kesulitannya? 

Udah pernah, tapi susah. Udah kebiasaan main, dan kalau nggak main malah 

kepikiran terus, apalagi kalau lagi ada sisa uang di kantong. 

Bagaimana reaksi atau tanggapan keluarga terhadap kebiasaan Anda 

bermain judi online? 

Istri saya tahu dan dia nggak suka, sering ngingetin buat berhenti. Kami bahkan 

pernah sampai berantem gede gara-gara ini, tapi dia masih bertahan sambil 

berharap saya bisa berubah. 



 

 

JAWABAN DA 

Bagaimana Anda pertama kali mengenal judi online, dan apa yang 

mendorong Anda untuk mulai bermain? 

Tahun 2022 saya mulai main, awalnya cuma iseng ikut-ikutan teman. Lama-lama 

malah keterusan karena berharap bisa menang. 

Apakah ada faktor khusus yang membuat Anda terus bermain judi online 

hingga saat ini? 

Sekarang sih, saya udah mulai berusaha berhenti. Cuma kadang rasa penasaran 

muncul lagi kalau inget gimana rasanya waktu menang dulu. 

Bagaimana pengaruh judi online terhadap kondisi keuangan Anda dan 

keluarga? 

Ada pengaruhnya, walaupun nggak besar. Sekarang saya udah mulai berhenti 

supaya kondisi keuangan lebih stabil, dan uangnya bisa buat kebutuhan keluarga. 

Apakah Anda pernah mencoba berhenti bermain judi online? Jika iya, apa 

yang menjadi kesulitannya? 

Iya, dari awal 2024 saya coba berhenti. Sulitnya karena udah kebiasaan dan 

kadang muncul dorongan buat main lagi, apalagi kalau lagi inget masa-masa 

menang dulu. 

Bagaimana reaksi atau tanggapan keluarga terhadap kebiasaan Anda 

bermain judi online? 

Istri saya nggak tahu saya pernah main, jadi nggak ada reaksi atau komentar apa-

apa dari dia. 

 

 

 



 

 

JAWABAN AA 

Bagaimana Anda pertama kali mengenal judi online, dan apa yang 

mendorong Anda untuk mulai bermain? 

Tahun 2023 saya mulai main, karena banyak teman yang cerita soal kemenangan 

mereka. Jadinya penasaran, dan akhirnya ikutan juga. 

Apakah ada faktor khusus yang membuat Anda terus bermain judi online 

hingga saat ini? 

Karena saya masih merasa nyaman dan ada harapan buat menang, meski lebih 

sering kalah. Tapi rasanya masih pengen terus coba. 

Bagaimana pengaruh judi online terhadap kondisi keuangan Anda dan 

keluarga? 

Sampai sekarang masih bisa cukup buat kebutuhan keluarga, tapi kalau dihitung, 

uang yang seharusnya bisa buat hal lain jadi kepake buat main. 

Apakah Anda pernah mencoba berhenti bermain judi online? Jika iya, apa 

yang menjadi kesulitannya? 

Belum ada niat serius buat berhenti. Soalnya judi ini seperti hiburan, dan tiap kali 

ada harapan menang, saya jadi semangat buat main lagi. 

Bagaimana reaksi atau tanggapan keluarga terhadap kebiasaan Anda 

bermain judi online? 

Istri saya nggak tahu soal kebiasaan ini, tapi kadang dia suka ngerasa kalau saya 

lagi bad mood. Dia nggak tahu kenapa, jadi kadang saya biarin aja tanpa cerita 

banyak. 

 

 



 

 

Pertanyaan untuk Istri Pemain Judi Online 

1. Sejak kapan Anda mengetahui bahwa suami Anda bermain judi online, dan 

bagaimana perasaan Anda saat pertama kali mengetahuinya? 

2. Bagaimana kebiasaan judi online suami Anda memengaruhi kondisi keuangan 

keluarga? 

3. Apakah Anda pernah mencoba berbicara atau mendorong suami untuk berhenti 

bermain judi online? Bagaimana responsnya? 

4. Bagaimana pengaruh kebiasaan judi online suami terhadap kesehatan 

emosional dan mental Anda? 

5. Apakah Anda merasakan adanya perubahan sikap atau perilaku suami sejak 

mulai bermain judi online? 

6. Apa saja upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi atau beradaptasi 

dengan kebiasaan judi online suami? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

EH (Istri dari MR) 

Sejak kapan Anda mengetahui bahwa suami Anda bermain judi online, dan 

bagaimana perasaan Anda saat pertama kali mengetahuinya? 

Saya baru tahu sekarang, pas wawancara ini, dan jujur saja, kaget banget. Saya nggak 

pernah curiga sebelumnya. Rasanya campur aduk, antara sedih, kecewa, tapi saya coba 

tenang karena dia sendiri sudah berhenti. 

Bagaimana kebiasaan judi online suami Anda memengaruhi kondisi keuangan 

keluarga? 

Untungnya nggak ada dampak besar. Suami saya tetap bertanggung jawab dan masih 

memenuhi kebutuhan keluarga, jadi secara keuangan aman-aman saja. 

Apakah Anda pernah mencoba berbicara atau mendorong suami untuk berhenti 

bermain judi online? Bagaimana responsnya? 

Karena baru tahu sekarang, saya belum pernah bicara langsung. Tapi, pasti nanti saya 

mau ngobrol baik-baik supaya dia nggak tergoda main lagi. 

Bagaimana pengaruh kebiasaan judi online suami terhadap kesehatan emosional 

dan mental Anda? 

Karena baru tahu, ya belum terasa ada efeknya. Tapi ada rasa khawatir, takut dia kembali 

tergoda, meski sekarang sudah berhenti. 

Apakah Anda merasakan adanya perubahan sikap atau perilaku suami sejak mulai 

bermain judi online? 



 

 

Nggak ada perubahan yang berarti. Dia tetap seperti biasa, tetap perhatian dan nggak ada 

tanda-tanda negatif. 

Apa saja upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi atau beradaptasi dengan 

kebiasaan judi online suami? 

Saya mau coba dukung dia untuk fokus sama keluarga dan hal-hal positif. Mudah-

mudahan dia bisa benar-benar lepas dari kebiasaan ini. 

HS (Istri dari IA) 

Sejak kapan Anda mengetahui bahwa suami Anda bermain judi online, dan 

bagaimana perasaan Anda saat pertama kali mengetahuinya? 

Saya tahu dari awal, sekitar tahun 2021. Awalnya saya nggak terlalu khawatir, tapi lama-

lama saya jadi mikir juga, apalagi kalau lihat dia susah berhenti main. 

Bagaimana kebiasaan judi online suami Anda memengaruhi kondisi keuangan 

keluarga? 

Kadang terasa juga, apalagi kalau ada kebutuhan mendadak. Suami saya tetap kasih 

nafkah, tapi ada saat-saat di mana saya merasa keuangan keluarga agak terpengaruh 

karena judinya. 

Apakah Anda pernah mencoba berbicara atau mendorong suami untuk berhenti 

bermain judi online? Bagaimana responsnya? 

Sudah sering saya ingatkan, tapi biasanya dia cuma diam saja, nggak terlalu ditanggapi. 

Kayaknya dia sadar susah buat berhenti. 

 



 

 

Bagaimana pengaruh kebiasaan judi online suami terhadap kesehatan emosional 

dan mental Anda? 

Kadang bikin saya stres karena suami jadi lebih mudah marah. Hal-hal kecil sering 

dibawa ribut, jadi saya juga kadang jadi ikut kesal dan bingung. 

Apakah Anda merasakan adanya perubahan sikap atau perilaku suami sejak mulai 

bermain judi online? 

Iya, dia jadi lebih emosional, gampang tersinggung. Kadang kalau lagi kalah judi, rumah 

jadi tegang karena dia uring-uringan. 

Apa saja upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi atau beradaptasi dengan 

kebiasaan judi online suami? 

Saya mencoba sabar, berharap dia berubah. Sering saya ingatkan pelan-pelan, dan 

semoga lama-lama dia benar-benar berhenti. 

TR (Istri dari MS) 

Sejak kapan Anda mengetahui bahwa suami Anda bermain judi online, dan 

bagaimana perasaan Anda saat pertama kali mengetahuinya? 

Saya tahu sejak dia mulai main tahun 2022. Awalnya kecewa, marah juga, tapi saya coba 

bicara baik-baik supaya dia berhenti. Saya nggak pengin rumah tangga rusak. 

Bagaimana kebiasaan judi online suami Anda memengaruhi kondisi keuangan 

keluarga? 

Cukup terasa, karena uang yang seharusnya untuk kebutuhan keluarga malah habis buat 

judi. Saya perkirakan dalam sebulan dia habiskan sekitar 400 ribu, mungkin lebih. 



 

 

Apakah Anda pernah mencoba berbicara atau mendorong suami untuk berhenti 

bermain judi online? Bagaimana responsnya? 

Sudah sering saya ingatkan, sampai beberapa kali kami berantem besar karena masalah 

ini. Dia janji mau berubah, tapi kadang-kadang masih saja main lagi. 

Bagaimana pengaruh kebiasaan judi online suami terhadap kesehatan emosional 

dan mental Anda? 

Sering bikin saya capek mental. Kadang merasa putus asa, sempat terpikir untuk berpisah, 

tapi saya tahan demi anak dan keluarga. 

Apakah Anda merasakan adanya perubahan sikap atau perilaku suami sejak mulai 

bermain judi online? 

Iya, dia jadi lebih cuek sama saya, sering nggak mau dengar kalau saya ingatkan. Rumah 

jadi sering panas kalau dia pulang dalam keadaan kalah. 

Apa saja upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi atau beradaptasi dengan 

kebiasaan judi online suami? 

Saya mencoba untuk lebih sabar, berharap dia bisa berubah. Selain itu, saya berdoa 

semoga rezeki keluarga diberkahi dan suami saya bisa lepas dari kebiasaan ini. 

CR (Istri dari DA) 

Sejak kapan Anda mengetahui bahwa suami Anda bermain judi online, dan 

bagaimana perasaan Anda saat pertama kali mengetahuinya? 

Saya nggak tahu persis kapan dia mulai main, dan dia juga nggak pernah cerita. Saya 

nggak pernah curiga karena dia nggak kelihatan aneh-aneh. 



 

 

Bagaimana kebiasaan judi online suami Anda memengaruhi kondisi keuangan 

keluarga? 

Selama ini, keuangan masih aman dan cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Jadi, kalaupun 

dia main, sepertinya dia mengatur supaya nggak terlalu kelihatan pengaruhnya. 

Apakah Anda pernah mencoba berbicara atau mendorong suami untuk berhenti 

bermain judi online? Bagaimana responsnya? 

Belum pernah, karena saya belum tahu pasti dia main atau tidak. Jadi belum berani untuk 

ngomong langsung. 

Bagaimana pengaruh kebiasaan judi online suami terhadap kesehatan emosional 

dan mental Anda? 

Untuk saat ini nggak terlalu terasa ada pengaruhnya. Saya merasa nyaman karena kami 

masih bisa hidup tenang. 

Apakah Anda merasakan adanya perubahan sikap atau perilaku suami sejak mulai 

bermain judi online? 

Tidak ada yang signifikan, dia masih seperti biasanya dan tetap bertanggung jawab 

sebagai suami dan ayah. 

Apa saja upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi atau beradaptasi dengan 

kebiasaan judi online suami? 

Karena saya nggak tahu pasti, jadi belum ada upaya khusus. Saya hanya menjalani 

kehidupan sehari-hari seperti biasa. 

 



 

 

NY (Istri dari AA) 

Sejak kapan Anda mengetahui bahwa suami Anda bermain judi online, dan 

bagaimana perasaan Anda saat pertama kali mengetahuinya? 

Saya nggak tahu pasti, cuma ada rasa curiga saja. Akhir-akhir ini dia sering pulang kerja 

dengan mood yang nggak bagus, tapi saya belum berani tanya langsung. 

Bagaimana kebiasaan judi online suami Anda memengaruhi kondisi keuangan 

keluarga? 

Untuk sekarang ini, kebutuhan sehari-hari masih tercukupi, jadi nggak ada masalah 

keuangan. Tapi, kadang saya merasa ada perubahan sikap dari dia, seperti kurang peduli 

dengan keadaan rumah. 

Apakah Anda pernah mencoba berbicara atau mendorong suami untuk berhenti 

bermain judi online? Bagaimana responsnya? 

Belum, karena saya juga belum tahu pasti apakah dia benar-benar main atau tidak. Saya 

berharap kalau dia main, semoga ada niat dari dia sendiri untuk berhenti. 

Bagaimana pengaruh kebiasaan judi online suami terhadap kesehatan emosional 

dan mental Anda? 

Saya sering merasa dicuekin, terutama kalau dia pulang kerja dalam keadaan bad mood. 

Ini bikin saya khawatir, tapi masih saya tahan. 

Apakah Anda merasakan adanya perubahan sikap atau perilaku suami sejak mulai 

bermain judi online? 



 

 

Kadang dia pulang dengan suasana hati yang nggak enak. Ini yang bikin saya sering 

merasa dia nggak sepenuhnya hadir ketika di rumah. 

Apa saja upaya yang telah Anda lakukan untuk mengatasi atau beradaptasi dengan 

kebiasaan judi online suami? 

Saya cuma bisa berdoa dan berharap kalau dia main, semoga dia sadar sendiri untuk 

berhenti. Saya mencoba tetap support dia dalam pekerjaan, sambil berharap semuanya 

baik-baik saja. 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


